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A. Konsonan Tunggal
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U nun n en
) wawu w we
> ha’ h h
¢ hamzah ¢ apostrof
¢ b ¥ y ye
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Opdiaia ditulis muta’aqqidin
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali
bila dikehendaki lafal aslinya).
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kasrah + ya’ mati ditulis i
s ditulis karim
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Vokal Rangkap
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e ditulis widdat
LSS ol ditulis la’in syakartum
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Ol ditulis al-Qur’an
osbydl) ditulis al-qiyés
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Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kualitas Kehidupan Kerja Guru
SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur

Safrizal

Safrizal. 2021. Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kualitas Kehidupan
Kerja Guru SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur. Tesis,
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri Langsa. Pembimbing: (I) Dr. H. Basri Ibrahim,
MA., (IT) Dr. Yusaini, S.Pd., M.Pd.

Abstrak

Pola kepemimpinan kepala sekolah yang baik dalam memimpin sekolah secara teori
dapat meningkatkan kualitas kehidupan kerja guru dalam mengajar, karena dengan
pola kepemimpinan kepala sekolah yang baik tersebut mampu menciptakan iklim
sekolah yang aman dan dinamis. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah
pola kepemimpinan kepala sekolah terhadap kualitas kehidupan kerja guru, hambatan
kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas kehidupan kerja guru dan respon guru
tentang pola kepemimpinan kepala sekolah. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif
jenis studi kasus. Instrumen pengumpulan data menggunakan instrumen wawancara.
Analisis data menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display) dan penarikan kesimpulan (verifikasi/conclusion drawing). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pola kepemimpinan kepala sekolah terhadap kualitas kehidupan
kerja guru adalah mempunyai pola yang baik, seperti pola demokratis, birokrat,
missionary (misionaris), developer (pembangun), dan pola benevolent autocrat
(otokrat yang bijak), hambatan kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas
kehidupan kerja guru adalah kadang-kadang masih kurang tepatnya penggunaan pola
kepemimpinan yang gunakan oleh kepala sekolah, masih minimnya pemahaman
kepala sekolah tentang kualitas kehidupan kerja guru, masih ada guru yang kurang
peduli tentang kualitas kerjanya dalam mengajari siswa di sekolah, kurang tersedianya
sarana dan prasarana yang memadai dan masih ada guru yang melaksanakan tugasnya
hanya sebatas mengajar saja tetapi tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan sekolah
lainnya, dan respon guru tentang pola kepemimpinan kepala sekolah adalah sangat
senang dan suka dengan pola kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kualitas kehidupan kerja guru dan guru menjadi tenang dan nyaman dalam
melaksanakan tugasnya karena perasaan tidak takut terhadap kehadiran kepala sekolah
ketika guru sedang melaksanakan tugasnya.

Kata kunci: pola kepemimpinan kepala sekolah, kualitas kehidupan kerja guru
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Principal’s Leadership Pattern on the Quality of Work Life of Teachers at SMP
Negeri 2 Ranto Peureulak East Aceh Regency

Safrizal

Safrizal. 2021. Principal’s Leadership Pattern on the Quality of Work Life of Teachers
at SMP Negeri 2 Ranto Peureulak East Aceh Regency. Thesis, Study Program
of Islamic Studies, Post Graduate Program of Langsa State Institute of
Islamic Studies. Advisors: (I) Dr. H. Basri Ibrahim, MA., (Il) Dr. Yusaini,
S.Pd., M.Pd.

Abstract

A good principal’s leadership pattern in leading schools in theory can improve the
quality of teacher’s work life in teaching, because with a good principal’s leadership
pattern is able to create a safe and dynamic school climate. The problems studied in
this study are the principal’s leadership pattern on the quality of teacher’s work life,
the principal’s obstacles to improving the quality of the teacher’s work life and the
teacher’s response to the principal’s leadership pattern. This research approach is a
qualitative case study type. The data collection instrument used an interview
instrument. Data analysis uses data reduction, data display and conclusion drawing.
The results showed that the principal’s leadership pattern on the quality of teacher’s
work life was to have a good pattern, such as democratic, patterns, bureaucrats,
missionarics, developers (builders), and benevolent autocrat patterns (wise autocrats),
the principal’s barriers to improvement, the quality of teacher’s work life is sometimes
still less precise in the use of leadership patterns used by school principals, there is still
a lack of understanding of principals about the quality of teacher’s work life, there are
still teachers who are less concerned about the quality of their in teaching student in
schools, lack of available facilities and adequate infrastructure and there are still
teachers who carry out their duties only to teach but do not participate in other school
aclivities, and the teacher’s response to the principal’s leadership pattern is that they
are very happy and like the principal’s leadership pattern in improving the quality of
teacher work life and the teacher becomes calm and comfortable in carrying out his
duties because he is not afraid of the presence of the principal when the teacher is
carrying out his duties.

Keywords: principal’s leadership pattern, quality of teacher’s work life
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan mutu pendidikan secara mikro sangat ditentukan oleh
operasionalisasi manajemen di tingkat sekolah. Pendidikan merupakan masalah
penting yang harus mendapatkan perhatian dari semua pihak, mengingat pentingnya
pendidikan dalam meningkatkan taraf hidup dan kecerdasan kehidupan bangsa maka
sudah selayaknya pemerintah mengarahkan perhatian khusus terhadap mutu
pendidikan dan perluasan kesempatan belajar ke jenjang yang lebih tinggi bagi guru.

Kesempatan pendidikan lanjutan bagi guru bertujuan untuk meningkatkan
mutu pendidikan yang dihadapkan pada tantangan untuk dapat menyiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas agar mampu mengembangkan tugas dan tanggung
jawab bagi kelangsungan pembangunan bangsa.

Peran utama dalam menjalankan pola manajemen sekolah terletak pada kepala
sekolah dan seluruh komunitas sekolah, baik secara bersama-sama maupun individu.
Kepala sekolah adalah orang yang bertanggung jawab untuk menjalankan roda
organisasi sekolah. Kepala sekolah selalu dihadapkan pada tantangan untuk
melakukan perubahan dan pengembangan pendidikan secara berencana, terarah dan
berkesinambungan untuk meningkatkan mutu kelulusan. Kualitas kepala sekolah
sebagai manajer sangat dipengaruhi oleh kinerja (capability) manajerial yang dimiliki
dalam upaya memberdayakan guru sehingga terwujud guru yang profesional yang

selalu ingin mengaktualisasi dalam bentuk peningkatan mutu pendidikan.



Kepemimpinan pada hakekatnya merupakan fungsi dari manajemen. Kepala
sekolah harus dapat mengelola sekolahnya agar mampu berkembang dari waktu ke
waktu. Kemampuan mempimpin oleh kepala sekolah adalah hal terpenting di dalam
sebuah sistem sekolah menengah tingkat pertama. Murniati mengatakan, bahwa
“Kepemimpinan menjadi strategis dan sifatnya krusial dalam tugas dan wewenang
yang melekat pada jabatan kepala sekolah, mutu persekolahan sangat dipengaruhi oleh
mutu kepemimpinan kepala sekolah. Sekolah bermutu menjadi tuntutan stakeholder”.!

Dalam kepemimpinan pendidikan, pemimpin harus percaya bahwa mereka
dapat bekerja serta memiliki kemampuan dan potensi maksimal yang dapat
bermanfaat bagi sekolah. Hal itu akan terjadi asalkan situasi dan kesempatan untuk
berbuat kreatif dijamin oleh pemimpin. Tugas dan fungsinya yang sangat strategis ini
menuntut adanya kreatifitas yang tinggi dari seorang kepala sekolah, yaitu dengan
menerapkan seluruh ide dan gagasan yang telah diperoleh dari hasil rapat para guru
dan dewan pengawas sekolah agar tercipta mutu pendidikan yang diharapkan secara
bersama. Dengan demikian, untuk menjadi kreatif dan inovatif seorang kepala sekolah
harus memiliki setidaknya dua variabel penting, yakni ide dan karya. Sebuah ide dan
gagasan tanpa karya nyata hanya akan melahirkan angan-angan dan tidak terciptanya
perubahan, begitu juga sebaliknya jika sebuah karya tanpa gagasan baru hanya akan

menciptakan sebuah kemunduran.?

'AR. Murniati, Manajemen Strategik Peran Kepala Sekolah dalam Pemberdayaan, Cet. 1,
(Bandung: Cita Pustaka Media Perintis, 2013), hal. 133.

2Bahori Muslim, dkk, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
di SMA Negeri I Indralaya Selatan, dalam Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial dan Sains, ISSN
2303-2952, e-ISSN  2622-8491, Universitas PGRI  Palembang, Indonesia, Email:

bahorimuslim0@gmail.com, Website: http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/intelektualita, Vol. 9, No.
1, Juni 2020, hal. 4.



Kepala sekolah sebagai pimpinan di sebuah sekolah harus mempunyai pola
yang baik demi terciptanya suasana sekolah yang aman dan nyaman terhadap semua
elemen sekolah, baik terhadap tenaga kependidikan maupun terhadap guru. Efektifnya
kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin sebuah sekolah terletak pada pola
yang dijalankan, sehingga dewan guru dapat menjalankan tugasnya sebagai pendidik
dengan baik.

Dewan guru mampu menjalankan tugasnya dalam mengajar dengan baik
apabila mempunyai kualitas kehidupan kerja guru dalam mengajar yang baik pula.
Dalam hal ini, kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah berkewajiban memberikan
kesejahteraan kehidupan kepada guru agar dapat melangsungkan proses pembelajaran
secara optimal. Salah satu cara yang pasti dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas kehidupan kerja (mengajar) guru dengan baik adalah melalui
pola kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah yang baik pula.

Psikologi kepemimpinan menyatakan, bahwa fungsi utama seorang pemimpin
adalah mengembangkan pola kepemimpinan yang efektif dalam menjamin
kesejahteraan dan kualitas kehidupan bawahan (guru), agar para pengikut
(bawahannya) mau bekerja sesuai dengan yang diperintahkan pimpinannya. Yang
dimaksud pengikut atau bawahan dalam hal ini adalah guru dan tenaga kependidikan
lainnya. Guru memiliki posisi yang sangat menentukan keberhasilan dalam
merancang, mengelola, melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran, karena ia
memiliki kedudukan sebagai figur sentral dalam meningkatkan proses belajar

mengajar.’

3Syafruddin Nurdin dan M. Basyiruddin Usman, Guru Profesional dan Implementasi
Kurikulum, Cet. 1, (Jakarta: Ciputat Press, 2012), hal. 7.



Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat dipahami bahwa kepemimpinan
seorang kepala sekolah harus dapat mengembangkan pola kepemimpinan yang efektif
dan efesien sehingga kualitas kehidupan kerja guru dalam mengajar akan lebih baik
dari sebelumnya. Dengan baiknya pola pimpinan kepala sekolah, maka dewan guru
akan bekerja dengan baik dalam mengajari para siswa di sekolah. Kualitas kehidupan
dewan guru dalam mengajar dapat meningkat apabila kepala sekolah dalam
memimpin sekolah mempunyai pola kepemimpinan yang sesuai dengan peraturan
yang berlaku dan mempunyai kebijakan yang baik dalam memimpin. Pola
kepemimpinan kepala sekolah akan turut memberikan kontribusi pada praktek-praktek
profesionalisme guru. Kualitas kehidupan kerja (mengajar) guru yang terjadi akibat
persepsi terhadap pola kepemimpinan kepala sekolah yang didasarkan pada harapan
dan kebutuhan para guru terhadap kebijakan kepemimpinan kepala sekolah.

Berdasarkan pra penelitian, peneliti mendapatkan informasi bahwa di SMP
Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh 'l'imur, kepala sekolah kurang peduli
terhadap kualitas kehidupan guru dalam melangsungkan proses pembelajaran terhadap
siswa di sekolah, kepala sekolah juga kurang memiliki pola yang baik dalam
memimpin sekolah, kurang memiliki kebijakan-kebijakan dalam mengambil suatu
keputuan, sehingga kualitas kehidupan kerja dewan guru terabaikan.*

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka peneliti sangat tertarik untuk meneliti
lebih lanjut dan mendalam tentang kepemimpinan kepala sekolah dan kehidupan kerja

dewan guru, yang dituangkan dalam sebuah penelitian/tesis dengan judul “Pola

“Hasil Wawancara dengan Fitriani, Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Ranto
Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Tanggal 19 April 2021.



Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kualitas Kehidupan Kerja Guru di

SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur”.

B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalahnya sebagai berikut:
1. Bagaimana pola kepemimpinan kepala sekolah terhadap kualitas kehidupan kerja
guru di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur?
2. Apa saja hambatan kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas kehidupan kerja
guru di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur?
3. Bagaimana respon guru tentang pola kepemimpinan kepala sekolah di SMP

Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, makh tujuan
penelian yang ingin dicapai adalah:
1. Untuk mendeskripsikan pola kepemimpinan kepala sekolah terhadap kualitas
kehidupan kerja guru di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur.
2. Untuk mendeskripsikan hambatan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas
kehidupan kerja guru di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur.
3. Untuk mendeskripsikan respon guru tentang pola kepemimpinan kepala sekolah
di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur.

Sementara kegunaan yang ingin dicapai dalam penulisan dan pembahasan ini

adalah:



1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan mendapatkan pengetahuan yang jelas dan
mendalam tentang pola kepemimpinan kepala sekolah dan kualitas kehidupan
kerja guru yang diberikan kepala sekolah kepada dewan guru di SMP Negeri 2
Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman bagi peneliti

lain yang hendak mengadakan penelitian lebih lanjut tentang masalah penelitian

ini.

D. Kajian Terdahulu

Penelitian ini tidak terlepas dari tinjauan penelitian yang relevan/kajian
terdahulu. Penulis menemukan penelitian-penelitian terdahulu, di antaranya yang telah
dilakukan oleh:

Ujang Wahyudin, dkk (2018) meneliti tentang “Pola Kepemimpinan Kepala
Sekolah dalam Membangun Akhlak Peserta Didik di SMPIT El-Ma’mur”. Penelitian
yang dilakukan menghasilkan kesimpulan, bahwa pola kepemimpinan yang
diterapkan kepala SMPIT El-Ma’mur dalam membangun akhlak islami peserta didik
adalah termasuk jenis pemimpin yang unik, dengan sistem pola kombinasi yakni
perpaduan antara tipe kepemimpinan demokratis, tipe kepemimpinan transformasional
dan tipe kepemimpinan otoriter dalam tingkatan rendah. Tipe demokratis, tipe
transformasional dan tipe otoriter sebagai pola alternatif fleksibel sesuai dengan
situasi dan kondisi jika diperlukan. Akan tetapi tipe demokratis dan tipe

transformasional diprioritaskan sebagai dasar utama kepala sekolah dalam



memutuskan setiap kebijakan atau keputusan yang dibuat, baik yang strategis maupun
yang non strategis.

Kaitan antara penelitian yang dilakukan oleh Ujang Wahyudin dan kawan-
kawannya dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama penelitian
lapangan dan meneliti tentang pola kepemimpinan kepala sekolah. Sementara
perbedaannya bahwa Ujang Wahyudin dan kawan-kawannya melakukan penelitian
yang membahas membangun akhlak peserta didik di SMPIT El-Ma’mur, sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan membahas tentang kualitas kehidupan kerja guru di
SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur.

Wasik Fajar Rahmawati (2020) meneliti tentang “Pola Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Kinerja Guru”. Penelitian yang dilakukan menghasilkan
kesimpulan, bahwa kepemimpinan kepala sekolah adalah sebuah proses membimbing,
mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan dalam berorganisasi. Kinerja guru
merupakan salah satu penentu tinggi rendahnya mutu pendidikan. Kinerja guru dapat
dilihat dan diukur berdasarkan kriteria kompetisi yang harus dimiliki, yaitu
merencanakan pembelajaran, melaksanakan dan menilai hasil belajar.®

Kaitan antara penelitian yang dilakukan oleh Wasik Fajar Rahmawati dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama penelitian lapangan dan meneliti
tentang pola kepemimpinan kepala sekolah. Sementara perbedaannya bahwa Wasik
Fajar Rahmawati membahas kinerja guru, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan

membahas tentang kualitas kehidupan kerja guru.

SUjang Wahyudin, dkk, Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Membangun Akhlak
Peserta Didik di SMPIT El-Ma’mur, dalam Jurnal Tawazun, Volume 11, No. 1, Januari — Juni 2018.

SWasik Fajar Rahmawati, Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru, dalam
Publikasi llmiah, (Surakarta: Prodi PAUD, FKIP Universitas Muhammadiyah, 2020).



Reni Saini Talib (2012) meneliti tentang “Pola Kepemimpinan Kepala
Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Nurut Tagwa
Manado”. Penelitian yang dilakukan menghasilkan kesimpulan, bahwa kinerja
pimpinan kepala MTs Nurut Taqwa Manado memperlihatkan pola kepemimpinan
demokratis, yang termasuk dalam kategori baik. Implementasi kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkan kinerja guru banyak disenangi oleh pihak guru, karena
selalu didahului dengan membuat suatu perencanaan (planning) yang baik. Faktor-
faktor pendukung kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru
adalah kualitas dan kreativitas yang dimiliki oleh kepala madrasah serta hubungan
kerja sama yang baik antara pimpinan madrasah dengan pihak guru dan pegawai,
pimpinan juga menerapkan keteladanan, partisipasi, kebersamaan dan kepatuhan,
Faktor penghambat kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru
adalah terbatasnya dana, sarana dan prasarana untuk keperluan kegiatan pelatihan
peningkatan mutu kinerja guru, solusi yang dilakukan untuk mengatasinya, yaitu
menjalin kerjasama yang baik dengan pihak yang berwenang dalam hal peningkatan
kinerja guru terutama yang terkait dengan persiapan sarana dan prasarana scrta dana
yang dibutuhkan. Wujud pola kepemimpinan kepala MT's Nurut Taqwa Manado dari
kinerja yang dimiliki oleh guru menunjukan tingkat maksimal. Hal ini dapat
dibuktikan melalui hasil analisis kualitatif yang menunjukan adanya semacam
kekhawatiran guru akan kegagalan dalam tugas, merasa rugi bila meninggalkan

pekerjaan tanpa alasan yang jelas.”

"Reni Saini Talib, Pola Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru
di Madrasah Tsanawiyah Nurut Tagwa Manado, Tesis Tidak Dipublikasikan, (Makassar: Prodi
Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana, Fakultas UIN Alauddin Makassar, 2012).



Kaitan antara penelitian yang dilakukan oleh Reni Saini Talib dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama penelitian lapangan dan meneliti
tentang pola kepemimpinan kepala sekolah. Sementara perbedaannya bahwa Reni
Saini Talib melakukan penelitian di madrasah yang membahas peningkatan kinerja
guru di Madrasah Tsanawiyah Nurut Taqwa Manado, sedangkan penelitian yang
peneliti lakukan di sekolah dan membahas tentang kualitas kehidupan kerja guru di

SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur.

E. Sistematika Pembahasan

Setiap karya tulis ilmiah memiliki sistematika penulisannya, begitu juga halnya
dengan penulisan tesis ini. Adapun sistematika penulisan tesis ini terdiri dari lima bab,
yakni:

Bab Pertama adalah pendahuluan, di antaranya berisikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian terdahulu dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori, membahas tentang pola kepemimpinan, di
antaranya pengertian pola kepemimpinan, indikator kepemimpinan dan gaya
kepemimpinan. Kepemimpinan kepala sekolah, di antaranya tugas dan tanggung
jawab kepala sekolah, peran kepala sekolah, indikator kompetensi kepala sekolah,
pengelolaan sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah menurut Islam. Kualitas
kehidupan kerja guru, di antaranya pengertian kualitas kehidupan kerja, karakteristik
kualitas kehidupan kerja, indikator kualitas kehidupan kerja, aspek-aspek kualitas
kehidupan kerja, faktor-faktor kualitas kehidupan kerja, usaha meningkatkan kualitas

kehidupan kerja dan kualitas kehidupan kerja dalam perspektif Islam.
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Bab ketiga berisikan tentang metode penelitian, di antaranya pendekatan dan
jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi dan waktu penelitian, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap
penelitian.

Bab keempat memaparkan hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan
tentang lokasi penelitian, pola kepemimpinan kepala sekolah terhadap kualitas
kehidupan kerja guru, hambatan kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas
kehidupan kerja guru, upaya kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas kehidupan
kerja guru dan respon guru tentang pola kepemimpinan kepala sekolah.

Bab kelima mengenai penutup yang di dalamnya berisikan tentang kesimpulan

dan saran-saran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pola Kepemimpinan

1. Pengertian Pola Kepemimpinan

Pola kepemimpinan merupakan cara (gaya atau model) yang terdapat pada
seorang pemimpin dalam memimpin untuk mempengaruhi dan menggerakkan
bawahannya melaksanakan tugas sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Pola
kepemimpinan yang baik dari seorang pemimpin akan tercipta suasana kerja yang
harmonis dan menyenangkan terhadap bawahannya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa pengertian pola
adalah “Sistem; cara kerja: bentuk (struktur) yang tetap”.® Sementara arti
kepemimpinan adalah “Perihal pemimpin; cara memimpin”.? Kepemimpinan diartikan
juga dengan “Proses mempengaruhi kegiatan-kegiatan kelompok yang diorganisir
menuju kepada penentuan dan pencapaian tujuan”.! Kepemimpinan adalah suatu
kegiatan mempengaruhi orang lain agar orang tersebut mau bekerja sama untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.!" Kepemimpinan merupakan kemampuan
untuk mempengaruhi perilaku individu-individu, pengaruh tersebut berupa motivasi,

arahan atau petunjuk sehingga mencapai apa yang telah ditetapkan.'?

8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, Cet. III,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 884-885.

%1bid., hal. 874,

YDadang Suhardan, Manajemen Pendidikan, Cet. IV, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 125.

"Mona Bonita & Anjar Mukti Wibowo, Pola Kepemimpinan di Pondok Modern Babussalam
Desa Mojoreto Kecamatan Kebonsari Kabupaten Madiun Tahyn 2008-2013, dalam Jurnal Agastya,
Vol. 04, No. 02, Juli 2014, hal. 139,

21bid,

11
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Kepemimpinan dalam organisasi merupakan sugesti untuk memutar roda
pemberdayaan organisasi tersebut, yang berarti peran sentral dalam organisasi tidak
pernah lepas dari kinerja seorang pemimpin untuk menggerakkan potensi-potensi
yang ada dalam organisasi, sehingga pemimpin harus mempunyai power untuk
menggerakkan organisasi yang dipimpinnya.

Asmanah Rohmatun Sholehah dan kawan-kawannya mendefinisikan
kepemimpinan sebagai usaha untuk mempengaruhi anggota kelompok agar mereka
bersedia menyumbangkan kemampuannya lebih banyak dalam mencapai tujuan
kelompok yang telah disepakati. Kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaian
kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, termasuk di dalamnya kewibawaan untuk
dijadikan sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang dipimpinnya agar mereka
dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh
semangat ada kegembiraan batin, serta merasa tidak terpaksa.'?

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa pola kepemimpinan
merupakan cara yang ditempuh oleh seseorang pimpinan sebagai titik pusat dari
proses yang terjadi dalam kelompok, kepribadian yang menonjol, seni membentuk
kepatuhan, penggunaan pengaruh pimpinan, perbuatan atau perilaku, suatu bentuk
ajakan dan hubungan kekuasaan antara pimpinan dan bawahan, sebagai media untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, suatu proses perbedaan peran pimpinan dan

bawahan, serta sebagai penggerak awal tata hubungan kerja.

13 Asmanah Rohmatun Sholehah, Pola Kepemimpinan Perempuan dalam Pengelolaan Yayasan
Lembaga Pendidikan, dalam Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah, Volume 1, Nomor 1, 2016, 69-84,
hal. 72.
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2. Indikator Kepemimpinan

Untuk menjadi seorang pemimpin harus mempunyai tolak ukurnya. Adapun
yang menjadi tolak ukur sebagai indikator dari seorang pemimpin seperti yang
dipaparkan oleh Kartono berikut ini:

1. Kekuasaan.
2. Kewibawaan.
3. Kemampuan.'

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat dipahami bahwa indikator yang
terdapat pada seorang pemimpin sebagai kepala sekolah itu adalah kekuasaan,
kewibawaan dan kemampuan.

Kekuasaan merupakan kekuatan, otoritas dan legalitas yang memberikan
wewenang kepada pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakkan bawahan untuk
berbuat sesuatu. Kekuasaan sebagai kekuatan seorang pemimpin dalam memimpin
sebuah sekolah. Kewibawaan ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan, sehingga orang
mampu membawahi atau mengatur orang lain, sehingga orang tersebut patuh pada
pemimpin dan bersedia melakukan perbuatan-perbuatan tertentu. Kewibawaan
merupakan kharisma setiap pimpinan sekolah dalam bertindak dan bertingkah laku.
Kemampuan adalah segala daya, kesanggupan, kekuatan, dan kecakapan/keterampilan
teknis maupun sosial yang dianggap melebihi dari kemampuan anggota biasa.

Kemampuan sebagai kesanggupan seorang pimpinan sebagai kepala sekolah dalam

mengatur sebuah sekolah.

K artini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, Cet. II, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2016), hal. 31.
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3. Gaya Kepemimpinan

Pemimpin dalam memimpin sebuah sekolah sering kali menggunakan pola
atau caranya sendiri yang menandakan seorang pemimpin berbeda dengan
bawahannya. Pola yang khas tersebut sering dinamakan dengan gaya kepemimpinan.
Dengan demikian, maka yang menjadi gaya kepemimpinan dari setiap pemimpin
adalah:

1. Gaya kepemimpinan otokratis
2. Gaya kepemimpinan demokratis
3. Gaya kepemimpinan laissez faire.'’

Gaya kepemimpinan otokratis ini meletakkan seorang kepala sekolah sebagai
sumber kebijakan. Kepala sekolah merupakan segala-galanya. Guru, staf dan pegawai
lainnya dipandang sebagai orang yang melaksanakan perintah kepala sekolah. Oleh
karena itu, guru, staf dan pengawai lainnya hanya menerima instruksi saja dan tidak
diperkenankan membantah maupun mengeluarkan ide atau pendapat bagi kepala
sekolah. Posisi tersebut tidak memungkinkan kepala sekolah serta guru, staf dan
pegawai lainnya terlibat dalam soal keorganisasian sekolah. Gaya kepemimpinan
otokratis memandang bahwa segala sesuatunya ditentukan oleh kepala sekolah
sehingga keberhasilan sekolah terletak pada kepala sekolah.

Gaya kepemimpinan demokratis menyajikan ruang kesetaraan dalam pendapat,
sehingga guru, staf dan pengawi lainnya memiliki hak yang sama untuk berkontribusi
dalam tanggung jawab. Gaya kepemimpinan ini memandang guru, staf dan pegawai
lainnya sebagai bagian dari keseluruhan sekolah, sehingga mendapat tempat sesuai

dengan harkat dan martabatnya sebagai manusia. Kepala sekolah memiliki tanggung

>Mona Bonita & Anjar Mukti Wibowo, Pola..., hal. 144,
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jawab dan tugas untuk mengarahkan, mengontrol dan mengevaluasi, serta
mengkoordinasi berbagai pekerjaan yang diemban guru, staf dan pegawai lainnya.
Gaya kepemimpinan laissez faire (kendali bebas) adalah pemimpin yang

memberi kekuasaan pada bawahan, kelompok dapat mengembangkan sarannya sendiri

dan memecahkan masalahnya sendiri, tidak ada pengarahan dari pemimpin. Gaya

kepemimpinan ini memberikan kebebasan mutlak kepada guru, staf dan pegawai

lainnya. Semua keputusan dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan diserahkan

sepenuhnya kepada guru, staf dan pegawai lainnya. Dalam hal ini kepala sekolah

bersifat pasif dan tidak memberikan keteladanan dalam kepemimpinannya.'¢

Sementara menurut Kartono, bahwa seorang pemimpin kepala sekolah

memiliki gaya kepemimpinan sebagai berikut:

1. Gaya deserter (pembelok), memiliki sifat bermoral rendah, tanpa pengabdian,
tidak ada keterlibatan, tanpa loyalitas, dan ketaatan yang sukar diramalkan.

2. Gaya birokrat, memiliki sifat kaku, patuh pada peraturan dan norma-norma,
disiplin, cermat dan keras.

3. Gaya missionary (misionaris), sifatnya terbuka, penolong, lembut hati dan ramah.

4. Gaya developer (pembangun), memiliki sifat kreatif, dinamis, inovatif,
melimpahkan wewenang dengan baik dan menaruh kepercayaan pada
bawahannya.

5. Gaya otokrat, sifatnya keras, mau menang sendiri, keras kepala dan sombong.

6. Gaya benevolent autocrat (otokrat yang bijak), sifatnya lancar, tertib, ahli dalam

mengorganisir dan besar rasa keterlibatan diri.

Ryis Kartini & Doni Juni Priansa, Kinerja dan Profesionalisme Kepala Sekolah Membangun
Sekolah yang Bermutu, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 178-179.
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7. Gaya kompromiser (kompromis), sifatnya tidak mempunyai keputusan,
berpandangan pendek dan sempit.!”

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat diketahui bahwa yang termasuk ke

dalam pola/gaya seorang pemimpin adalah pola kepemimpinan otokratis, demokratis,

laissez faire (kendali bebas), deserter (pembelok), birokrat, missionary (misionaris),

developer (pembangun), benevolent autocrat (otokrat yang bijak) dan kompromiser

(kompromis).

B. Kepemimpinan Kepala Sekolah

1. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah
Kepala sekolah yang telah memenuhi syarat baik berdasarkan pengetahuan
maupun kemampuannya, tentu harus siap untuk dibebani beberap tugas dan tanggung
jawab dalam mengelola sekolah dengan baik. Danim dan Suparno menyebutkan ada

beberapa tugas dan tanggung jawab kepala sekolah dalam mengelola sekolah, di

antaranya:
1. Mengelola seluruh sumber daya manusia, fasilitas dan dana.
2. Membuat keputusan.
3. Menjadi teladan baik bagi guru, staf dan siswa.
4. Menyelenggarakan tugas-tugas administrasi.
5. Melakukan inovasi.
6. Melaksanakan tugas sebagai supervisor atau penyedia.
7. Melaksanakan tugas sebagai pencipta kondisi yang kondusif untuk belajar.
8. Melaksanakan tugas selaku pembimbing guru, staf administrasi dan siswa.'®

Kepala sekolah tidak bisa memilih aspek tertentu untuk dikerjakan, karena

masing-masing aspek mendukung satu sama lainnya. Tugas yang berat bagi kepala

17K artini Kartono, Pemimpin..., hal. 69.

185, Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional Kekepala
Sekolahan, Cet. 1, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hal. 28.
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sekolah, karena tidak hanya melaksanakan program-program sekolah tetapi segala
perilaku, kepribadian dan ucapannya menjadi perhatian bagi seluruh warga
masyarakat sekolah, sehingga mengharuskan segala yang nampak dari dalam dirinya
harus tetap baik dan bermartabat. Kualitas kehidupan kerja guru dapat terwujud
manakala kepala sekolah dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan

optimal.

2. Peran Kepala Sekolah

Proses pelaksanaan belajar mengajar yang efektif dan kualitas kehidupan kerja
guru yang optimal tidak terlepas dari peran yang dipikul oleh kepala sekolah sebagai
pimpinan di sekolah. Dengan demikian, maka peranan yang melekat pada kepala
sekolah sebagai pemimpin di sekolah adalah:
1. Kepala sekolah sebagai educator (pendidik).
2. Kepala sekolah sebagai manager.
3. Kepala sekolah sebagai administrator.
4. Kepala sekolah sebagai supervisor.
5. Kepala sekolah sebagai leader.
6. Kepala sekolah sebagai innovator.
7. Kepala sekolah sebagai motivator.”

Kepala sekolah sebagai educator (pendidik) haruslah memiliki strategi yang
tepat untuk dapat meningkatkan keprofesionalisme tenaga kependidikan di
sekolahnya. Pendidik adalah orang yang mendidik. Mendidik sendiri diartikan sebagai

pemberian Latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran

9B, Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
hal. 98-120.
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sehingga mampu mencapai tujuan pendidikan bersama, yaitu pencapaian kualitas
hidup yang lebih baik.

Kepala sekolah dalam melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer harus
memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja
sama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada tenaga kependidikan untuk
meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan
dalam berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat
dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan,
penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah.

Sekolah yang baik akan selalu memiliki kepala sekolah yang baik. Artinya,
kemampuan profesional kepala sekolah dan kemauannya untuk bekerja keras, dalam
memberdayakan potensi sumber daya sekolah, menjadi jaminan keberhasilan sebuah
sekolah. Oleh karena itu, guna mewujudkan sekolah yang bermutu, maka kepala
sekolah berperan sebagai supervisor.

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu membcrikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, membuka komunikasi
dua arah, dan mendelegasikan tugas.

Kepala sekolah perlu melakukan banyak inovasi terutama bagi sekolah yang
dipimpinnya. Inovasi dilakukan dalam rangka mengikuti setiap perubahan zaman dan

perubahan sosial di masyarakat.
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Kepala sekolah harus terus menciptakan semangat kerja bawahan selain juga
semangat kerja untuk diri sendiri. Motivasi yang tinggi akan memunculkan kesadaran,
lalu kesadaran akan menghasilkan tanggung jawab.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa peranan kepala
sekolah sebagai seorang pemimpin di sebuah sekolah adalah kepala sekolah sebagai
educator (pendidik), manager, administrator, supervisor, leader, innovator, dan

kepala sekolah sebagai motivator.

3. Indikator Kompetensi Kepala Sekolah
Indikator kompetensi guru maupun kepala sekolah sebagaimana tercantum
dalam penjelasan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, adalah:
1. Kompetensi pedagogik, adalah kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang
meliputi:
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.
b. Pemahaman terhadap peserta didik.
c. Pengembangan kurikulum/silabus.
d. Perancangan pembelajaran.
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
f.  Evaluasi hasil belajar.
g. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki.
2. Kompetensi kepribadian, merupakan kemampuan kepribadian yang:

a. Mantap.



h.
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Stabil.

Dewasa.

Arif dan bijaksana,

Berwibawa.

Berakhlak mulia.

Menjadi tauladan bagi peserta didik dan masyarakat.
Mengevaluasi kinerja sendiri.

Mengembangkan diri secara berkelanjutan.

Kompetensi sosial, yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat

untuk:

a. Berkomunikasi lisan dan tertulis.

b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional.
c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik.

d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

Kompetensi profesional, ialah kemampuan penguasaan materi pembelajaran

secara luas dan mendalam yang meliputi:

a.

Konsep, struktur dan metode  keilmuan/teknologi/seni  yang
menaungi/koheren dengan materi ajar.

Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah.

Hubungan konsep antar mata pelajaran terkait.

Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari.
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e. Kompetensi secara profesional dalam konteks global dengan tetap
melestarikan nilai dan budaya nasional 2
Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat diketahui bahwa indikator kompetensi
seorang kepala sekolah sama juga halnya dengan indikator yang dimiliki oleh guru,
yaitu indikator di bidang kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan indikator
kompetensi di bidang profesional. Keempat kompetensi tersebut harus dimiliki oleh
kepala sekolah dalam rangka meningkatkan mutu sekolah dan kualitas kehidupan

kerja guru yang lebih baik.

4. Pengelolaan Sekolah

Kata pengelolaan disebut juga dengan manajemen, yang berarti pengaturan
atau pengurusan. Manajemen sekolah merupakan proses mengelola sekolah melalui
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan sekolah agar mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.?’ R. George dan W. Leslie mengartikan
manajemen dengan suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau
pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau
maksud-maksud yang nyata.?? Pengelolaan atau manajemen adalah suatu proses,
sedangkan manajer adalah orang yang melakukan proses alau yang mengatur proses
tersebut sehingga tercapai sebuah tujuan. Dalam proses manajemen terlibat fungsi-
fungsi manajemen yang ditampilkan oleh seorang manajer/pemimpin, yaitu:

1. Perencanaan (planning).

peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.

2'Muhammad Nur, dkk, Manajemen Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan pada
SDN Dayah Guci Kabupaten Pidie, dalam Jurnal Administrasi Pendidikan, Banda Acch: Prodi
Magister Administrasi Pendidikan, Program Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda
Aceh, ISSN 2302-0156, pp. 93-103, Volume 4, Nomor 1, Februari 2016, hal. 95.

22R. George dan W. Leslie, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 1.
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2. Pengorganisasian (organizing).
3. Penggerakan.

4. Pengkoordinasian.

5. Pengawasan (controlling).

Perencanaan adalah proses memutuskan tujuan-tujuan apa yang akan dikejar
selama suatu jangka waktu yang akan datang dari apa yang dilakukan agar tujuan-
tujuan itu dapat tercapai. Perencanaan berarti sesuatu yang belum terjadi, tetapi
jalannya sesuatu itu sudah ditentukan namun tidak semuanya tepat seperti yang
direncanakan.??

Pengorganisasian adalah mengelompokkan dan menentukan berbagai kegiatan
penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan itu.2*

Penggerakan sama dengan pengarahan. Mengarahkan adalah suatu kegiatan
untuk mengintegrasikan usaha-usaha anggota dari suatu kelompok sehingga melalui
tugas-tugas, mereka dapat terpenuhi tujuan pribadi dan kelompoknya.?

Pengkoordinasian berarti menjaga agar tugas-tugas yang telah dibagi tidak
dikerjakan menurut kehendak yang mengerjakan saja, tetapi menurut aturan sehingga
tujuan dapat tercapai.?®

Pengawasan merupakan kegiatan membandingkan atau mengukur yang sedang

atau sudah dilaksanakan dengan kriteria, norma-norma standar atau rencana-rencana

B1bid., hal. 43.

1bid., hal. 9.

%Ibid., hal. 138,

%Qyaiful Sagala, Manajemen Strategi dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, Cet. 11,
(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 128.
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yang sudah ditetapkan sebelumnya. Pengawasan atau kontrol merupakan kegiatan
terakhir dari fungsi pengelolaan (manajemen).?’

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa dalam pengelolaan
sekolah oleh seorang menejer/pemimpin/kepala sekolah terdapat beberapa fungsi, di
antaranya manajemen berfungsi sebagai perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), penggerakan, pengkoordinasian, dan manajemen berfungsi sebagai

pengawasan (controlling).

5. Kepemimpinan Kepala Sekolah Menurut Islam
Kepala sekolah merupakan orang yang bertanggungjawab pada suatu sekolah.
Kepala sekolah dalam memimpin dewan guru di sekolah diharuskan memimpin secara
demokratis, karena dengan bersifat demokratis sekolah akan maju dan mutu
pendidikan juga berkualitas. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik apabila
berpedoman kepada konsep kepemimpinan Islam, karena Al-Quran menjelaskan
tentang tugas dan tanggung jawab maupun sifat-sifat atau perilaku yang harus dimiliki

oleh seorang pemimpin.
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Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang shaleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah

?IN.S. Sutarno, Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktek, Cet. 111, (Jakarta:
Sagung Seto, 2016), hal. 128.
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telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka
Jjanganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya
Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”. (Q.S. An-Nisak: 34).28

Kepala sekolah bertanggungjawab sepenuhnya terhadap sekolah yang ia
pimpin. Kepemimpinannya tersebut sebagai amanah dari masyarakat dan terutama
sekali amanah dari Allah Swt, sehingga di kemudian hari akan dimintai oleh Allah

Swt., pertanggungjawabannya tentang kepemimpinannya itu. Nabi Muhammad Saw.,
bersabda sebagaimana berikut:

JJ;
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Artinya: “Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Imam adalah pemimpin yang
akan diminta pertanggungjawaban atas rakyatnya. Seorang suami adalah
pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban atas keluarganya.
Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan rumah tangga suaminya
dan akan dimintai pertanggungjawaban atas urusan rumah tangga tersebut.
Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya dan akan
dimintai pertanggungjawaban atas urusan tanggung jawabnya tersebut. Aku
menduga Ibnu Umar menyebutkan: Dan seorang laki-laki adalah pemimpin
atas harta bapaknya dan akan dimintai pertanggungjawaban atasnya. Setiap
kalian adalah  pemimpin  dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya”. (H.R. Bukhari).?

Berpedoman pada ayat Al-Quran dan Hadits Nabi Muhammad Saw., di atas,

maka dapat dipahami bahwa pemimpin menurut pandangan Islam adalah seorang laki-

ZKementerian Agama R, Al-Quran dan Terjemahnya, Edisi Penyempurnaan, (Jakarta:
Kementerian Agama RI, 2019), hal. 123.

2Abu Abdullah bin Muhammad Ismail al-Bukhari, Shahik al-Bukhari, Kitab: Jum'at Bab Alat
Jum’at di Desa dan Kota, Hadits Nomor 844, (Beirut: Dar as-Sa’bu, t.t), hal. 139.
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laki yang jabatannya baik fungsional maupun formal, seperti kepala rumah tangga,
tokoh informal dalam masyarakat, pejabat formal dalam pemerintahana, kepadanya
diberikan tugas, wewenang dan tanggung jawab, dalam hal ini adalah kepala sekolah.
Dalam ajaran Islam, seorang pemimpin harus mampu dan dapat menempatkan
diri sebagai pembawa obor kebenaran dengan memberi contoh teladan yang baik,
karena dia adalah uswatun hasanah. Kepemimpinan sebagai kepala sekolah dituntut
agar dapat berbenah diri, sehingga dalam bentuk apapun dan dalam kondisi
bagaimanapun pemimpin Islam tetap mempunyai keutamaan yang lebih dibanding
dengan pemimpin-pemimpin lainnya, seperti pemimpin yang beragama Kristen.
Kepemimpinan kepala sekolah yang baik menurut pandangan Islam adalah
kepala sekolah yang berhati lemah lembut, sehingga dewan guru dengan suka rela
akan melaksanakan proses pembelajaran di sekolah dan melaksanakan tugas lainnya
dengan penuh rasa tanggung jawab, bukan karena terpaksa. Firman Allah Swt., dalam

Al-Quran surat Ali Imran ayat 159 berbunyi:

;;‘1 sibiny agie Cab e Ty uLZJTLLoUuuS}J";LVJm&;&;m

(Veq :0hes ) . ,us",.m A ;;&T&y,.: Eage By ,‘JTL;(*»,,\.,,

Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya” . (Q.S. Ali Ymran: 159).3

Ayat Al-Quran di atas menjelaskan bahwa secorang pemimpin yang baik

menurut pendidikan Islam adalah pemimpin yang bersikap lemah lembut. Kepala

3°K ementerian Agama R, Al-Quran..., hal. 103,
y 4
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sekolah dituntut agar mempunyai hati yang baik dalam memimpin dewan guru dan
stafnya dan juga sayang terhadap seluruh siswanya. Islam melarang keras seorang
pemimpin (kepala sekolah) bersikap keras dan kasar terhadap bawahannya, sehingga
dewan guru dan stafnya dianggap sebagai teman kerja dalam bermusyawarah/mufakat

demi kemajuan sekolah yang sedang ia pimpin.

C. Kualitas Kehidupan Kerja Guru

1. Pengertian Kualitas Kehidupan Kerja

Kualitas kehidupan kerja merupakan tingkat kesejahteraan bagi setiap orang
dalam melakukan pekerjaan untuk mencapai kehidupan kerja yang lebih baik lagi dari
sebelumnya. Kualitas kehidupan kerja yang dilakukan oleh setiap orang sangat
dituntut kenyamanan yang baik sehingga tercapai kualitas pekerjaan yang baik pula.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa pengertian kualitas
adalah “Tingkat baik buruknya sesuatu; kadar: derajat atau taraf (kepandaian,
kecakapan, dan sebagainya); mutu”.3! Arti kehidupan adalah “Cara (keadaan, hal)
hidup”.32 Sementara arti ketja ialah “Kegiatan melakukan sesuatu; yang dilakukan
(diperbuat): sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah, mata pencaharian”.*3

Menurut Adya Hermawati dan Nasharuddin Mas, bahwa pengertian kualitas
kehidupan kerja (Quality of Work Life/lQWL.) adalah reaksi individu terhadap
pekerjaan atau konsekuensi pribadi dari pengalaman kerja, atau pendekatan yang

fokusnya terhadap individu dibanding hasil organisasi, atau kumpulan metode untuk

meningkatkan lingkungan kerja dan membuat lingkungan tersebut lebih produktif,

3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus..., hal. 603,
21bid., hal. 400.
HIbid., hal. 554.
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atau perkembangan mengenai alam kerja dan hubungan kerja terhadap organisasi,
syarat-syarat manajemen partisipatif dan demokrasi industrial sebagai intinya, atau
suatu konsep untuk mengatasi persaingan luar negeri, masalah kualitas tingkat
produktifitas rendah dan sebagainya.’*

Kualitas kehidupan kerja merupakan kesempatan yang diberikan kepada guru
dalam melangsungkan proses pembelajaran yang lebih efektif. Hal ini dapat dipahami
dari pernyataan Usman, bahwa QWL adalah pemberian kesempatan bagi pekerja
untuk membuat keputusan tentang pekerjaan mereka, desain tempat kerja dan apa
yang mereka butuhkan untuk membuat produk atau memberikan layanan yang paling
efektif,. Hal itu membutuhkan manager untuk memperlakukan pekerja dengan
bermartabat.’®

Kualitas kehidupa kerja atau Quality of Work Life (QWL) merupakan salah
satu bentuk filsafat yang diterapkan dalam manajemen untuk mengelola organisasi
pada umumnya dan sumber daya manusia pada khususnya. Sebagai bentuk filsafat,
kualitas kehidupan kerja merupakan cara pandang manajemen tentang manusia,
pekerja, dan organisasi. Unsur-unsur pokok dalam filsafat tersebut adalah kepedulian
manajemen tentang dampak pekerjaan pada manusia, efektifitas organisasi serta
pentingnya para karyawan dalam pemecahan keputusan, terutama yang menyangkut

pekerjaan, karier, penghasilan, dan nasib mereka dalam pekerjaan.

“Adya Hermawati dan Nasharuddin Mas, Quality of Work Life dan Organizational
Citizenship Behavior Sebuah Kajian Empiris, (Malang: Universitas Widyagama Malang, 2016), hal.
10-11.

3Lucia Klamensia Rahaded, Pengaruh Quality of Work Life (QWL)} dan Budaya Organisasi
terhadap Produktivitas Guru SD Swasta di Jakarta Pusat, dalam Jurnal Visipena, Volume 8, Nomor 2,
Desember 2017, hal. 200.

36Heri Setyo Utomo dan Marno Nugroho, Mode! Peningkatan Kinerja Karyawan Melalui
Kualitas Kehidupan Kerja, Semarang: Fakultas Ekonomi Unissula Semarang, dalam Jurnal Ekobis,
Volume 15, Nomor 1, 31-50, Januari 2014, hal. 33.
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Sedangkan menurut Samtica, menjelaskan bahwa kualitas kehidupan ketja
mengacu pada pengaruh situasi kerja keseluruhan terhadap seorang individu. Lebih
lanjut Jewell dan Siegell menyatakan bahwa untuk menggambarkan ada tidaknya
pengaruh kehidupan kerja dalam kehidupan individu yaitu ditandai dengan tingkat
kebosanan (boredom) dan kehilangan semangat kerja (burnout).’?

Menurut Riggio seperti yang telah dikutip oleh Nurhayati, menyatakan bahwa
kualitas kehidupan kerja ditentukan oleh kompensasi yang diterima karyawan,
kesempatan untuk berpartisipasi dalam organisasi, desain kerja dan kualitas interaksi
antar anggota organisasi. Kualitas kehidupan kerja merupakan suatu tingkat di mana
anggota dari suatu organisasi mampu memuaskan kebutuhan pribadi yang penting
melalui pengalamannya dalam melakukan pekerjaan pada organisasi tersebut.?*

Menurut Lewis seperti yang telah disadur oleh Susanti, mengatakan bahwa
kualitas kehidupan kerja merupakan masalah utama yang patut mendapatkan perhatian
organisasi. Kualitas kehidupan kerja juga menumbuhkan keinginan para karyawan
untuk tetap tinggal dan bertahan di dalam organisasi.*

Menurut Luthans sepeiti yang telah dikutip oleh Pratiwi, mengatakan bahwa
kualitas kehidupan kerja atau Quality of Work Life adalah dampak efektivitas manusia
dan perusahaan yang dikombinasikan dengan penekanan partisipasi dalam pemecahan
masalah dan pembuatan keputusan. Kualitas kehidupan kerja mempunyai peran yang

penting terhadap jalannya aktivitas kerja, di mana para pimpinan dan bawahan harus

38, Samtica, Hubungan Komponen Kualitas Kehidupan Kerja dengan Motivasi Kerja
Perawat Pelaksana di RS Haji Jakarta, Tesis, Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, 2011.

%Nurhayati, Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja terhadap Komitmen Organisasi pada
Yayasan Kesejahteraan Karyawan Bank Indonesia, Jurnal Psikologi, 2014, Vol. 5, No. 3.

Rita Susanti, Hubungan Religiusitas dan Kualitas Kehidupan Kerja dengan OCB pada
Karyawan, Jurnal Psikologi, 2015, Vol. 4, No. 2.
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dapat menentukan dan melaksanakan kegiatan dengan adanya kesepakatan dalam
menjalankan kegiatan pekerjaan.*0

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa kualitas kehidupan
kerja merupakan tingkat kenyamanan bagi guru dalam bekerja yang meliputi
perasaannya pada setiap dimensi kesejahteraan atau upah, keamanan, kondisi kerja

organisasi dan hubungan antar guru maupun dengan organisasi atau instansi.

2. Karakteristik Kualitas Kehidupan Kerja
Banyak cara untuk menciptakan kualitas kehidupan kerja yang kompetitif agar
keterlibatan guru dalam sekolah semakin maksimal. Menurut Schermerhom Alwi,
bahwa terdapat beberapa elemen yang perlu dipertimbangkan dalam menciptakan
kualitas kehidupan kerja yang kondusif bagi guru, yaitu:
Peluang mengikuti fraining dan pendidikan lanjut.
Peluang menerapkan keahlian-keahlian baru.
Peluang karir.
Human relation dalam organisasi.

Sistem kompensasi yang seimbang.
Kebanggaan terhadap pekerjaan dan organisasi.*!

SR NN -

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat dipahami bahwa kualitas
kehidupan kerja guru mempunyai karakteristik yang sangat kompetitif dalam rangka
meningkatkan kualitas kehidupan kerja yang efektif dan optimal di kalangan para
guru. Karakteristik kualitas kehidupan kerja guru merupakan suatu hal yang harus
diperhatikan agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik terhadap siswa

di sekolah.

4K urniasai Pratiwi, Kualitas Kehidupan Kerja Ditinjau dari Kepuasan Kerja dan Persepsi,
Jurnal Psikologi Undip, 2014, Vol. 13, No. 1.

“ISchermerhom Alwi, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategi Keunggulan Kompeltitif,
Edisi Kedua, Cet. I, (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 2013), hal. 59.



30

3. Indikator Kualitas Kehidupan Kerja
Quality of Work Life adalah keadaan di mana para guru dapat memenuhi
kebutuhan mereka melalui manajemen kepemimpinan kepala sekolah, dan
kemampuan untuk melakukan hal itu bergantung pada apakah terdapat:

1. Perlakuan yang fair, adil dan suportif terhadap para pegawai.

2. Kesempatan bagi tiap pegawai untuk menggunakan kemampuan secara penuh dan
kesempatan untuk mewujudkan diri, yaitu untuk menjadi orang yang mereka rasa
mampu mewujudkannya.

3. Komunikasi terbuka dan saling mempercayai di antara semua pegawai.

4. Kesempatan bagi semua pegawai untuk berperan secara aktif dalam pengambilan
keputusan-keputusan penting yang melibatkan pekerjaan-pekerjaan mereka.

5. Kompensasi yang cukup dan fair.

6. Lingkungan yang aman dan sehat.*?

Menurut Arifin Noor, terdapat sembilan indikator dalam penerapan Quality of

Work Life (QWL), yaitu:

1. Partisipasi karyawan. Perusahaan memeberikan kesempatan kepada semua
karyawan untuk berpartisipasi dan menyampaikan ide, kritik dan saran untuk
kemajuan perusahaan.

2. Penyelesaian konflik. Perusahaan mampu menyelesaikan konflik baik antar
karyawan, semua personil perusahaan serta semua manajemen perusahaan.

3. Komunikasi. Di dalam perusahaan terdapat suatu komunikasi yang baik antar

semua karyawan dan atasan.

“2Husnawati, Kualitas Kehidupan Kerja dalam Manajemen Kepemimpinan, (Jakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), hal. 23.
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4. Kesehatan kerja. Dalam hal ini perusahaan memberikan jaminan kesehatan baik
itu kesehatan jasmani maupun rohani yang memuaskan untuk setiap karyawan
sehingga diharapkan karyawan tidak berpaling dari perusahaan.

5. Keselamatan kerja. Keselamatan dan antisipasi keselamatan kerja diperhatikan
oleh perusahaan, berupa menyediakan alat-alat penanggulangan pertama ketika
terjadi kecelakaan kerja.

6. Keamanan kerja. Perusahaan menyediakan berbagai alat-alat pendukung untuk
menciptakan suasana kerja yang aman.

7. Kompensasi yang layak. Kompensansi dalam hal ini adalah kompensasi berupa
material dan imaterial yang diberikan oleh perusahaan bagi setiap karyawan
sebagai timbal balik atau reward atas kinerja karyawan.

8. Rasa bangga. Di sini karyawan merasa bangga karena organisasi memiliki citra
baik di mata masyarakat.

9. Pengembangan karir. Kesempatan pelatihan, pendidikan dan peningkatan
diberikan oleh perusahan pada setiap karyawan.*>

Sementara dalam penelitianya yang berjudul “Perception of Professional

Engineers Toward Quality of Work Life and Organizational Commitment” yang

dilakukan oleh Zin telah memodifikasi rumus Walton yang terdiri dari delapan

menjadi tujuh parameter pengukuran kualitas kehidupan kerja, yaitu:

1. Pertumbuhan dan pengembangan. Guru diberi kesempatan untuk menggunakan
keterampilan kerjanya dan guru diberi kesempatan untuk meningkatkan

keterampilan kerjanya.

“Arifin Noor, Analisis Kualitas Kehidupan Kerja, Kinerja, dan Kepuasan Kerja pada CV.
Duta Senenan Jepara, dalam Jurnal Economia, Volume 8, Nomor 1, 2012, hal. 78.
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Partisipasi. Kesempatan guru untuk dilibatkan dalam pengambilan
keputusan/penyelesaian masalah.

Lingkungan kerja. Guru merasakan lingkungan kerja yang nyaman termasuk jam
kerja yang berlaku sesuai bagi guru.

Supervisi. Guru dan atasan memiliki hubungan yang baik dan saling pengertian.
Gaji dan tunjangan. Guru dapat memuaskan kebutuhannya sesuai dengan standar
hidup guru yang bersangkutan dan sesuai dengan standar pengupahan yang
berlaku.

Hubungan sosial. Guru mampu membuat hubungan yang sinergis antara
pekerjaan dan aspek kehidupan yang lainnya.

Integrasi kerja. Sesama rekan kerja memiliki hubungan dan kekompakan dalam

bekerja.*

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan parameter pengukuran dari

Walton yang telah dimodifikasi oleh Zin yang meliputi pertumbuhan dan

pengembangan, partisipasi, lingkungan kerja, supervisi, gaji dan tunjangan, hubungan

sosial dan integrasi kerja.

4. Aspek-aspek Kualitas Kehidupan Kerja

Adapun yang termasuk ke dalam aspek-aspek kualitas kehidupan kerja

menurut Walton seperti yang telah dikutip oleh Samtica, yaitu:

Lingkungan kerja yang aman dan sehat.

2. Komunikasi yang terbuka.

“RM. Zin, Perception of Professional Engineers Toward Quality of Work Life and

Organizational Commitment a Case Study, Gadjah Mada International Journal of Business, 2014, 6 (3),
323-334, hal. 326.
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3. Kompensasi yang cukup dan memadai.
4, Tkut serta dalam mengambil keputusan.*’

Lingkungan kerja yang aman dan sehat. Individu tidak ditempatkan kepada
keadaan yang dapat membahayakan fisik dan kesehatan mereka, waktu kerja mereka
juga sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Komunikasi yang terbuka untuk
memperoleh informasi-informasi yang dipandang penting oleh guru dan disampaikan
tepat pada waktunya. Kompensasi yang cukup dan memadai. Gaji yang diterima
individu dari kerjanya dapat memenuhi standar gaji yang diterimanya umum, cukup
untuk membiayai suatu tingkat kehidupan yang layak. lkut serta dalam mengambil
keputusan. Dalam proses pengambilan keputusan guru diharapkan ikut serta sesuai
dengan posisi, kewenangan dan jabatan masing-masing.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat didiketahui bahwa aspek kualitas
kehidupan kerja yaitu menciptakan lingkungan yang aman dan sehat, menciptakan
suasana yang damai, memberi gaji sesuai dengan kesepakatan dan ikut serta dalam

mengambil keputusan.

5. Faktor-faktor Kualitas Kehidupan Kerja
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas kehidupan kerja menurut Cascio &
Cascio Wayne seperti yang dikutip Irawati, bahwa ada tiga faktor kualitas kehidupan
kerja, yaitu:
1. Sistem imbalan yang inovatif.
2. Partisipasi.

3. Lingkungan kerja.*6

438, Samtica, Hubungan..., 2011,
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Sistem imbalan yang inovatif, artinya bahwa imbalan yang diberikan kepada
guru memungkinkan mereka untuk memuaskan berbagai kebutuhannya sesuai dengan
standar hidup guru yang berlaku di pasaran kerja. Sistem imbalan ini mencakup gaji,
tunjangan, bonus-bonus dan berbagai fasilitas lain sebagai imbalan jerih payah guru
dalam bekerja. Partisipasi, adanya kesempatan untuk berpartisipasi atau terlibat dalam
mengambil keputuasan yang mempengaruhi langsung maupun tidak langsung
terhadap pekerjaan. Lingkungan kerja, tersedianya lingkungan kerja yang kondusif,
termasuk di dalamnya penetapan jam kerja, peraturan yang berlaku kepemimpinan
serta lingkungan fisik.

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat diketahui bahwa faktor-faktor kualitas
kehidupan kerja, yaitu lingkungan kerja yang kondusif, sistem imbalan yang inofatif,

serta tunjangan-tunjangan kerja.

6. Usaha Meningkatkan Kualitas Kehidupan Kerja
Menurut Arifin Noor, usaha dalam meningkatkan kualitas kehidupan kerja
dapat dilakukan dengan beberapa cara, di antaranya:

1. Manajer harus menjadi pemimpin dan pelatih bukan sebagai bos dan diktator.

2. Dibutuhkanya keterbukaan dan kepercayaan. Kualitas kehidupan kerja tidak dapat
digunakan sebagai alat dalam meretakkan serikat guru dan untuk menjauhkan
mereka. Mereka harus tetap terpisah dari kontrak penawaran kolektif dan tidak
dapat digunakan oleh serikat guru sebagai alat untuk melawan manajemen.

3. Secara tipikal informasi yang dipegang oleh manajemen harus dibagi, dan saran

yang dibuat oleh non manajer harus diperhatikan secara serius.

46S.A. Irawati, Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Perindustrian, dalam Jurnal Psikologi Industri Bisnis, 2015, Vol. 9, No. 2,
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4. Kualitas kehidupan kerja harus berubah secara terus menerus dan bergerak maju
mulai dari pemecahan masalah hingga hubungan antara manajemen dan guru.

5. Kualitas kehidupan kerja tidak hanya menjadi sesuatu yang mempengaruhi satu
pihak saja.*’?

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat diketahui bahwa usaha dalam
meningkatkan kualitas kehidupan kerja guru di sekolah merupakan suatu pekerjaan
yang harus dan mutlak dilaksanakan oleh kepala sekolah agar kualitas kehidupan guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dapat berjalan sebagaimana yang
telah direncanakan sebelumnya. Apabila kepala sekolah tidak menguasai pola yang
baik dalam mengelola sekolah, maka kepala sekolah tidak mempunyai pola
kepemimpinan yang baik pula dalam meningkatkan kualitas kehidupan kerja guru

yang optimal.

7. Kualitas Kehidupan Kerja dalam Perspektif Islam

Kehidupan yang baik adalah harapan dan tujuan setiap orang, di mana mereka
berjuang dan berusaha untuk mencapainya. Tidak seorangpun di dunia ini yang tidak
berusaha dan mengejar kehidupan yang baik tersebut, tetapi banyak yang salah dalam
memaknai kehidupan yang baik, sehingga memilih jalan yang salah untuk
mencapainya. Di antaranya ada yang memaknai kehidupan yang baik itu dengan harta
yang berlimpah dan hidup dalam segala kemewahan. Tidak sedikit yang memaknai
kehidupan yang baik itu dengan pangkat dan jabatan yang tinggi. Banyak juga yang

memaknai dengan popularitas yang tiada bandingnya. Untuk mencapai semua itu,

41 Arifin Noor, Analisis..., hal. 79.
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mereka berusaha sekuat tenaga, bahkan dengan menghalalkan segala cara yang
bertentangan dengan norma dan ajaran agama Islam.

Al-Quran sebagai pedoman hidup umat manusia telah menjelaskan makna dan
standar dari kehidupan yang baik itu yang mana dapat dicapai melalui amal shaleh dan
keimanan kepada Allah Swt., dan rasul-Nya. Firman Allah Swt., dalam Al-Quran

surat An-Nahl ayat 97, berbunyi:

&y - . 01 g,l’ap?,l'/, E..-' 2. ’?1’{"‘ or LA, LT" o o oow 1ol g~ I
BTG nsy WA Sl b ses A0Sl Dals ga5 (T B S5 02 B (fek 04

b4

Artinya : “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan”. (Q.S. An-Nahl: 97).48

Menurut Abdullah dalam tafsir Ibnu Katsir, surat ini merupakan janji Allah

Swt., bagi orang yang mengerjakan amal shaleh, yaitu amal yang mengikuti kitab

Allah (Al-Quran) dan sunnah Nabi Muhammad Saw, baik bagi laki-laki maupun

perempuan yang hatinya beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Amal yang

diperintahkan itu telah disyari’atkan dari Allah, yaitu Dia akan memberinya
kehidupan yang baik di dunia dan akan memberikan balasan di akhirat kelak dengan
balasan yang lebih baik dari pada amalnya. Kehidupan yang baik itu mencakup
seluruh bentuk ketenangan, bagaimanapun wujudnya.®

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Anas bin Malik ra dia bercerita,

Rasulullah Saw., bersabda:

4K ementerian Agama RI, Al-Quran..., hal. 417,
*Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 4, (Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2007), hal. 99.
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Atrtinya: “Sesungguhnya Allah tidak mendzalimi atas kebaikan orang mukmin yang

Dia berikan di dunia dan Dia balas di akhirat kelak. Sedangkan orang kafir,

maka Dia akan diberikan berbagai kebaikannya di dunia sehingga apabila

datang di alam akhirat, maka tiada satupun kebaikan yang mendatangkan
kebaikan baginya”. (H.R. Muslim).>

Berdasarkan ayat Al-Quran dan hadits Nabi Saw di atas, maka dapat dipashami

bahwa kehidupan yang baik adalah kehidupan jiwa dan hati orang yang beriman yang

merasa tenang dengan segala ketentuan Allah Swt. Lapang dada menjalani takdir-Nya

dan bahagia dengan keimanannya kepada Allah Swt. Jadi, kehidupan yang baik

bukanlah nikmat kesehatan badan, ttidak sakit, kaya tidak pernah miskin dan

mengalami kesulitan hidup.

D. Kerangka Teori

Masalah pokok yang diteliti dalam penelitian ini adalah kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kualitas kehidupan kerja guru di SMP Negeri 2 Ranto
Peureulak Kabupaten Aceh Timur. Kemudian pembahasan mengacu pada teori-teori
manajemen pendidikan dimaksudkan untuk memberi gambaran tentang variabel-
variabel yang akan diteliti secara profesional serta usaha-usaha meningkatkan kualitas
kehidupan kerja guru. Jadi yang menjadi variabel penelitian dalam tesis ini adalah
pola kepemimpinan, upaya-upaya kepala sekolah dan kualitas kehidupan kerja guru,

untuk itu penulis membuat kerangka pikir/teori sebagai berikut:

0 Abdullah, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 5, (Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2007), hal. 299.
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Al-Quran dan Hadits

UU RI No. 20 Thn 2003 (Sisdiknas)
UU RI No. 14 Thn 2005 (Guru dan Dosen)
PP RI No. 17 Thn 2010 (Pengelolaan dan Perencanaan
Pendidikan)
Permenag R1 No. 16 Thn 2010 (Kepemimpinan)
Permendiknas RI No. 74 Thn 2008 (Guru)

A i

SMP Negeri 2 Ranto Peureulak
Kabupaten Aceh Timur
Pola Kepemimpinan
Faktor Pendukung
Faktor Penghambat Demokratis
Solusi
™
\ Kualitas Kehidupan )
Kerja Guru yang
Meningkat

Gambar 2.1 : Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kualitas Kehidupan
Kerja Guru

Berdasarkan gambar 2.1 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa pola
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kualitas kehidupan kerja guru yang ideal dapat
meningkat apabila dalam memimpin sekolah, kepala sekolah selaku pemimpin selalu
berpedoman kepada Al-Quran dan Hadits Nabi Muhammad Saw., sebagai sumber
hukum Islam. Dalam mengambil suatu keputusan kepala sekolah harus merujuk
kepada aturan-aturan yang telah ditetapkan, seperti Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-
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Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Perencanaan Pendidikan, Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2010 tentang Kepemimpinan dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru. SMP Negeri 2 Ranto
Peureulak Kabupaten Aceh Timur merupakan sebuah seckolah yang setingkat dengan
MTs yang tunduk di bawah naungan Kemendiknas dan terletak di Jalan Tanjung Tani
Gampong Seumali Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur. Pola
kepemimpinan merupakan suatu cara atau gaya yang dimiliki oleh seorang pemimpin
di sebuah sekolah dalam mengelola sekolah. Gaya demokratis merupakan gaya/pola
seorang pemimpin dalam memimpin bawahannya secara demokrasi, guru dapat
berkontribusi dalam memajukan sekolah. Faktor pendukung adalah faktor yang ikut
mendukung kepala sekolah dalam mengembangkan pola kepemimpinannya, faktor
penghambat ialah faktor yang tidak mendukung kepala sekolah dalam
mengembangkan pola kepemimpinannya, dan solusi merupakan alternatif dalam
mengatasi faktor penghambat tersebut. Kualitas kehidupan kerja guru yang meningkat
apabila pola kepemimpinan kepala sekolah bersifat demokratis serta didukung oleh

faktor pendukungnya.



BAB III

METODE PENELITIAN

“Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang
mempunyai langkah-langkah sistematis”’! Dengan tepatnya penggunaan metode
dalam suatu penelitian, maka hasil penelitiannya dapat diperoleh sesuai dengan

kenyataan yang ada.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistik (utuh), dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.>> Berdasarkan definisi tersebut, maka
penggunaan pendekatan kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif tentang pola
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kualitas kehidupan kerja guru di SMP Negeri
2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur.

Sementara jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Dalam hal ini, Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan, bahwa studi kasus
(case study) merupakan suatu penelitian yang dilakukan terhadap suatu kesatuan

sistem. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan, peristiwa, atau sekelompok

5'Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Cet. 111, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), hal. 42.

52Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 1, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), hal. 6.
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individu yang terikat oleh tempat, waktu, atau ikatan tertentu.>3 Jenis penelitian ini
diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, memperoleh pemahaman dari
suatu kasus. Suatu kasus dapat terdiri atas satu unit atau lebih dari satu unit, tetapi
merupakan satu kesatuan. Kasus dapat satu orang, satu kelas, satu sekolah, beberapa
sekolah tetapi dalam satu kantor kecamatan, dan sebagainya.>*

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti suatu kasus yang terjadi di SMP Negeri
2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur. Dengan adanya studi kasus ini, diharapkan
dapat mengumpulkan data-data yang diperoleh, kemudian mengolah, menganalisis
dan menyimpulkan, sehingga didapatkan pemahaman yang jelas tentang pola
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kualitas kehidupan kerja guru di SMP Negeri

2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur.

B. Kehadiran Peneliti

Penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu bersifat holistik
(menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan ke dalam variabel-variabel
penelitian. Kalaupun dapat dipisah-pisahkan ke dalam variabelnya akan banyak sekali.
Dengan demikian, maka dalam penelitian kualitatif ini belum dapat dikembangkan
instrumen penelitian sebelum masalah yang diteliti jelas sama sekali. Oleh karena itu,
dalam penelitian kualitatif “the researcher is the key instrument”

Selanjutnya Nasution, seperti yang dikutip oleh Sugiyono juga menyatakan,

bahwa dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia

S%Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. 1, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 64.

54Ibid., hal. 64.

55Sugiyono, Metode Penelitian-penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. 1,
(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 306.
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sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya, karena segala sesuatunya belum
mempunyai bentuk yang pasti. Masalah fokus penelitian, hipotesis yang digunakan,
bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan
jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu.
Dalam keadaan yang serba tidak pasti, tidak ada pilihan lain, dan hanya peneliti itu
sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya.>

Jadi, dapat dipahami bahwa dalam penelitian kualitatif pada awalnya di mana
permasalahan belum jelas dan pasti, maka yang menjadi instrumen adalah peneliti
sendiri. Tetapi setelah masalahnya yang akan dipelajari jelas, dapat dikembangkan
suatu instrumen, seperti wawancara dan observasi. Kehadiran peneliti dalam
penelitian ini sebagai pengamat penuh, dalam artian peneliti tidak termasuk sebagai
kepala sekolah dan dewan guru yang menjadi subjek penelitian di SMP Negeri 2

Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh
Timur. Pemilihan lokasi tersebut atas pertimbangan:
a. SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur merupakan sekolah
dengan jumlah anak sekolah terbanyak di Kecamatan Ranto Peureulak.
b. SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur diketahui terdapat dewan

guru yang mengalami rendahnya kualitas kehidupan kerja.

561bid., hal. 307.
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c. Setelah ditelusuri di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur
belum pernah dilakukan penelitian tentang pola kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kualitas kehidupan kerja guru.

Penelitian ini direncanakan berlangsung dari bulan Mei dan Juni 2021. Adapun
yang menjadi kegiatan dalam penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal,

pengurusan izin penelitian, observasi, wawancara, dan penulisan laporan penelitian.

D. Data dan Sumber Data

Adapun jenis data menurut sumbernya terbagi kepada dua macam, di

antaranya:

a. Data primer, adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau tempat
penelitian, antara lain:

1. Hasil observasi pada saat kepala sekolah menerapkan pola kepemimpinan
terhadap peningkatan kualitas kehidupan kerja guru di SMP Negeri 2 Ranto
Peureulak Kabupaten Aceh Timur.

2. Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan dewan guru yang kerkaitan
dengan kualitas kehidupan kerja guru di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak
Kabupaten Aceh Timur.

b. Data sekunder, adalah data-data yang diperoleh dari sumber bacaan dan
dokumen-dokumen lainnya dari berbagai instansi yang berkaitan dengan kajian
penelitian. Data sekunder ini digunakan untuk melengkapi dan memperkuat
informasi yang telah diperoleh melalui observasi dan wawancara. Data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen yang berkaitan dengan

masalah penelitian, seperti:
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1. Laporan SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur.
2. Dokumen-dokumen SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur.
3. Papan struktur organisasi SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh
Timur,
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah:
a. Kepala sekolah.

b. Dewan guru.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data mempunyai peranan yang sangat besar dalam suatu
penelitian. Baik buruknya hasil penelitian dipengaruhi oleh teknik yang digunakan.
Semakin baik tekniknya, maka semakin baik obyek yang diidentifikasikan untuk
mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Untuk memperoleh data yang
valid dan akurat, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Wawancara
“Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara”.’” Berkaitan dengan masalah ini, maka
wawancara dilakukan dengan kepala sekolah dan dewan guru tentang pola
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kualitas kehidupan kerja guru. Di
samping itu, wawancara dimaksudkan untuk melihat hambatan-hambatan dan

upaya-upaya kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas kehidupan kerja guru.

$7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, Cet. 11, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2012), hal. 200.
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Observasi

“Observasi adalah pengamatan dan pencatatan langsung yang dilakukan secara
sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti”.’® Berdasarkan pernyataan
tersebut, maka observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas kepala sekolah
dan guru selama proses peningkatan kualitas kehidupan kerja guru berlangsung.
Observasi dilakukan berdasarkan lembar observasi yang telah disediakan peneliti.
Hasil observasi diperoleh pada saat peneliti berada di lapangan.

Dokumentasi

Menurut Suharsimi  Arikunto, “Dokumentasi adalah metode mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, legger, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya”.>® Dokumen yang
terhimpun sangat berguna untuk melengkapi data yang telah diperoleh dari teknik
wawancara dan observasi. Selain itu, digunakan juga untuk mengetahui secara
jelas pola kepemimpinan kepala sekolah terhadap kualitas kehidupan kerja guru
di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur. Adapun data yang
akan digali dengan teknik ini adalah data tentang selayang pandang SMP Negeri 2
Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, yang meliputi latar belakang berdiri
sekolah, keadaan dewan guru, siswa, tenaga administrasi pendidikan, sarana dan
prasarana serta lingkungan sekolah dan hal-hal lain yang berhubungan dengan

penelitian ini.

58Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, Cet. V, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 54.
$Suharsimi Arikunto, Prosedur ..., hal. 236.
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui pencatatan,
penyusunan, pengolahan, dan penafsiran serta menghubungkan makna data yang ada
kaitannya dengan masalah penelitian.®® Karena data bersifat kualitatif, akan dianalisis
dengan mendeskripsikan tentang keadaan atau status fenomena yang diselidiki dengan
menggambarkan berupa kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisah menurut data yang
diperoleh kemudian diambil suatu kesimpulan dari data tersebut. Teknik analisis ini
merupakan teknik analisis pokok yang digunakan dalam penelitian ini, yang mana
hasil data yang diperoleh dengan metode wawancara dianalisis dalam teknik analisis
data kualitatif. Hal ini juga sesuai dengan pendekatan yang digunakan, yaitu
pendekatan kualitatif.

Menurut Milles dan Huberman, analisis data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan baik selama proses pengumpulan data maupun setelah pengumpulan data
melalui tahapan-tahapan analisis, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi.

. Reduksi data (data reduction).
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian,
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan bagian dari analisis. Pilihan-
pilihan peneliti tentang bagian mana yang dikode, mana yang dibuang, pola-pola
mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebar, cerita-cerita apa yang

berkembang, semua itu merupakan pilihan analisis yang menunjukkan,

%Nana Sudjana dan Awal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, Cet. 1I,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), hal. 89.
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menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tak perlu dan mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat
ditarik kesimpulan dan diverifikasi.

2. Penyajian data (data display).
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian
yang paling penting dan sering digunakan pada data kualitatif di masa lalu adalah
bentuk teks normatif. Teks normatif dalam hal ini bisa melebihi beban
kemampuan manusia dalam memproses informasi dan menggerogoti
kecenderungan-kecenderungan mereka untuk menemukan pola-pola yang
sederhana.

3. Penarikan kesimpulan (verifikasi/conclusion drawing).
Peneliti mencoba dan berusaha mencari makna data yang tergali atau terkumpul
kemudian membentuk pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering
muncul, dan sebagainya. Dari data yang diperoleh dituangkan menjadi laporan

penelitian yang tercakup dalam riwayat kasus (dokumen terkait), hasil wawancara

dan observasi.®!

G. Keabsahan Data
Keabsahan data dilakukan agar data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif
tidak menjadi biasa dan memenuhi kriteria keilmiahan. Dalam penelitian ini kriteria

keabsahan data beserta teknik pemeriksaannya menggunakan:

S1Mathews B. Milles, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terjemahan: Tjetjep
Rohendi Rohidi, Cet. II, (Jakarta: UI Press, 2012), hal. 15-17.
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Derajat Kepercayaan (Credibility).
Penerapan kriteria derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan validitas
internal dari nonkualitatif.5? Sedangkan validitas internal merupakan ukuran
tentang kebenaran data yang diperoleh dengan instrumen, yakni apakah instrumen
itu sungguh-sungguh mengukur variabel yang sebenarnya.$® Dalam penelitian
kualitatif, instrumen penelitiannya adalah peneliti itu sendiri. Untuk itu, agar
dapat dicapai derajat kepercayaan atau validitas internal dalam penelitian ini
dilakukan teknik pemeriksaan data melalui:
a. Pengamatan secara terus menerus
Pengamatan ini bermaksud menemukan ciri-ciri unsur dalam situasi yang
sangat relevan dengan persoalan yang sedang peneliti cari dan kemudian
memusatkan pada hal-hal tersebut secara rinci.
b. Trianggulasi
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu sendiri untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding. Dalam penelitian ini, trianggulasi dilakukan dengan
jalan membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari
wawancara dengan hasil pengamatan. Demikian pula sebaliknya, data yang
diperoleh dari pengamatan dibandingkan dan dicek melalui wawancara.
¢. Member check
Dari data yang diperoleh baik melalui pengamatan maupun wawancara,

peneliti mengulang kembali pada responden yang sama pada saat yang

2 exy J. Moleong, Metodologi..., hal. 189.
$Nasution, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 1, (Bandung: Tarsito, 2011), hal. 105.
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berbeda guna mengoreksi kembali bila ada kesalahan atau menambahkan bila
ada yang kurang.6*
Keteralihan (Transferability).
Mengenai  keteralihan  hasil  penelitian,  peneliti  kualitatif ~ selalu
mempertimbangkan konteks hasil penelitian dapat ditransfer ke fenomena yang
lain apabila fenomena lain tersebut memiliki tingkat kesamaan konteks yang
relatif tinggi.%® Untuk kriteria keteralihan dalam penelitian ini, maka hasil
penelitian disajikan dalam uraian rinci yang disertai penafsiran. Salah satu bentuk
rincian dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk catatan lapangan.
Kebergantungan (Dependability) dan Kepastian (Confirmability).
Dalam penelitian kualitatif, kriteria kebergantungan merupakan substitusi dari
istilah reliabilitas, sedang kepastian berasal dari konsep objektivitas. Untuk
memenuhi kriteria tersebut, dalam penelitian ini dilakukan audit frail, di mana
peneliti melakukannya dengan jalan pemeriksaan proses penelitian dan taraf

kebenaran data beserta tafsirannya atas dasar kesepakatan berbagai pihak.

H. Tahap-tahap Penelitian

Ada tiga tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu pra lapangan,

kegiatan lapangan, dan analisis intensif.

1.

Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini peneliti mengajukan proposal penelitian. Setelah proposal

penelitian disetujui oleh dosen pembimbing, peneliti mengajukan surat

$Lexy J. Moleong, Metodologi..., hal. 195.
65Zuhairini dan Abdul Ghafir, Metodologi Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam, Cet. II,

(Malang: UM Press, 2014), hal. 14.



(¥

50

permohonan izin penelitian pada sekolah yang dimaksud. Dengan surat izin
penelitian dari Direktur Prodi Magister Pendidikan Agama Islam Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Langsa, peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SMP
Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur selaku objek penelitian.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan antara lain mengenal personil-personil yang
ada di sekolah, mencari informasi awal tentang keberadaan kepala sekolah dan
dewan guru, membina hubungan baik dengan guru yang akan menjadi informan
dalam penelitian serta membuat kesepakatan-kesepakatan tentang pelaksanaan
penelitian dan prosedur yang harus ditempuh. Sebelum memulai penelitian,
peneliti menyiapkan beberapa peralatan yang diperlukan dalam penelitian, di
antaranya pedoman wawancara, lembaran observasi, kertas, pensil, dan lain-lain.
Tahap Kegiatan Lapangan

Pada tahap ini peneliti mencari sumber data seakurat mungkin dengan melakukan
observasi partisipan, wawancara, catatan lapangan dan telaah dokumentasi.
Setelah data yang diperoleh mencukupi, kemudian dilanjutkan pada tahap
pengolahan data dan pengumpulan hasil penelitian.

Tahap Analisis Intensif

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah membuat laporan penelitian sesuai
dengan format pedoman penulisan tesis yang berlaku di Prodi Magister

Pendidikan Agama [slam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Langsa.



BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi Penelitian

1. Latar Belakang Berdiri Sekolah

SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur merupakan sebuah
sekolah yang setingkat dengan Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang terletak di
Gampong Seumali, dan salah satu sekolah (SMP) yang terdapat dalam Wilayah
Kecamatan Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur Provinsi Aceh. Luas SMP Negeri
2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur adalah 22.681 m?. Luas tanah seluruhnya
adalah 26.681 m? dan sisa tanah yang telah dipakai untuk bangunan sekolah tersebut
yaitu 4.000 m?, dengan konstruksi bangunannya permanen.

SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur dibangun pada tahun
1999 dengan statusnya negeri. Nomor dan tanggal SK penegerian adalah 217 10/2000
terhitung mulai tanggal 17 Nopember 2000. Nomor rutin sekolah (NRS) adalah
628181, nomor pokok sekolah (NPS) ialah 10110539, nomor statistik sekolah (NSS)
yakni 20.1.0604.10.020, serta waktu belajarnya adalah pagi hari. Lokasi sekolah
berdasarkan geografis terletak di dataran rendah, pekerjaan masyarakatnya rata-rata
petani dan wilayahnya adalah pedesaan, kode pos 24453.5

Menurut keterangan Bapak Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten
Aceh Timur kepada peneliti, bahwa SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh

Timur didirikan dengan latar belakang karena bantuan dari pihak Pemda, mengingat

%Sumber Data: Laporan Bulanan SMP Negeri 2 Ranto Peurculak Kabupaten Aceh Timur,
Bulan April 2021.
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banyaknya anak-anak tamatan SD/MI dalam Kecamatan Ranto Peureulak dan
sekitarnya yang berminat untuk belajar di tingkat SMP. Oleh karena itu, pihak Pemda
mengambil kebijakan untuk membangun sebuah sekolah yang diberi nama SMP
Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur. SMP Negeri 2 Ranto Peureulak
Kabupaten Aceh Timur, mulai tahun 2000 sudah menerima siswa dengan jumlah +20
orang, di antaranya; 8 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan serta
jumlah ruang belajar sebanyak 3 lokal. Berhubung sarana dan prasarana belum
mencukupi, maka siswa-siswa tersebut belajar secara kreatif, hingga sampai sekarang
sekolah tersebut sudah memiliki 6 ruang belajar serta mengalami kemajuan yang
sangat pesat.®’

SMP Negeri 2 Ranto Peurculak Kabupaten Aceh Timur mempunyai tujuan
untuk menciptakan anak didik yang mempunyai dan menguasai IMTAK dan IPTEK.
Sementara misinya adalah berwawasan islami, berakhlak mulia dan berwibawa.
Sedangkan visinya adalah:

1. Mengembangkan kurikulum sesuai dengan kondisi sekolah.

2. Mengembangkan potensi siswa yang kreatif, berwawasan dan berakhlak mulia.

3. Meningkatkan profesionalisme dan kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan.

4. Meningkatkan peran serta warga sekolah, orang tua siswa dan pemerintah dalam
pengembangan pengelolaan sekolah.

5. Terciptanya budaya disiplin.5®

6"Hasil Wawancara dengan Mohd. Rizal, Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten
Aceh Timur, Tanggal 02 Juni 2021.

68Sumber Data: Laporan Bulanan SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur,
Bulan April 2021,
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Semenjak berdiri SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur

sampai sekarang sudah silih berganti yang menjabat kepala sekolahnya, di antaranya:

1.

2.

Mukhlis, S.Pd (2000-2008).

Mahdi, S.Pd (2008-2009).

Drs. Bukhari (2009-2010).

Dra. Yusnawati (2010-2011).

Tarmizi, S.Pd (2011-2013).

Abdullah (2013-2016).

Mohd. Rizal, S.Pd.I (2016-sekarang).5°

SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur ini terletak di Jalan

Tanjung Tani, tepatnya pada 1 km di sebelah Timur Ibu Kota Kecamatan (Ranto

Peureulak), dan 26 km dari Ibu Kota Kabupaten Aceh Timur (Idi), dengan batas-batas

bangunannya sebagai berikut:

1.

2

Sebelah timur berbatasan dengan tanah kebun penduduk.

Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Tanjung Tani Gampong Seumali.
Sebelah utara berbatasan dengan tanah kebun penduduk.

Sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Tanjung Tani Gampong Seumali.”

SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur sebagai tempat

berlangsungnya proses pendidikan dan pengajaran, bertujuan untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa lahir dan bathin, maka sudah barang tentu memiliki komponen-

komponen pendidikan dan pengajaran yang terlibat secara langsung untuk mencapai

Sumber Data: Arsip dan Dokumen SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur,

Tahun 2000-2021.

70Sumber Data: Hasil Penelitian Tahun 2021.
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tujuannya, di antaranya guru, siswa, administrasi pendidikan, sarana dan prasarana,

serta lingkungan.

2. Keadaan Dewan Guru
Guru-guru yang mengajar di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh
Timur berjumlah 10 orang guru dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda.
Untuk mengetahui lebih lanjut dan jelas tentang keadaan guru pada SMP Negeri 2
Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1, Keadaan Dewan Guru SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh

Timur
No Nama Guru . Pendidikan Mata Pf:l?jaran Ket
Jenjang | Jurusan | yang Diajarkan

1 | Mohd. Rizal, S.Pd.l | S-1 PAlI  |Kasesk | GT
2 | Arlida, S.Pd S-1 Ket. Jasa | IPS, PPKn | GT

3 | Fitriani, S.Pd.1 S-1 PAI | PAI | GT

4 | Nurmalahayati, SPd | S-1 |B.Indonesia| B.Indonesia | GT
5 | Nur Asyiah, S.Pd S-1 Biologi |Seni Budaya | GT
6 | Muhammad Arifal, AMa | D-II | PGSD |Penjaskes | GT
7 |NoviLiana, SPd | S-1 |Matematika| Matematika ~GTT

8 | Mahdalena, S.Pd S-1 | B.Inggris [B. Inggris GTT
9 | Abidah Hanum, S.Pd ~S-1 | Biologi [IPA | GIT
10 | Siti Zubaidah, S.Pd S-1  |B. Indonesia| Prakarya, TIK GTT
Sumber Data : Buku Laporan Bulanan SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Bulan

April 2021.
Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dalam hal ini dapat diketahui bahwa
guru yang mengajar di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur yang
sesuai dengan jurusannya sebanyak 7 orang guru atau 70% dan yang tidak sesuai

dengan jurusannya sebanyak 3 orang guru atau 30%.

3. Keadaan Siswa
Pada SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur saat peneliti

melakukan penelitian (Tahun Pelajaran 2020/2021) memiliki 79 orang siswa yang
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tersebar dalam 3 kelas paralel. Pada umumnya siswa-siswa tersebut berasal dari dalam
Wilayah Kecamatan Ranto Peureulak dan sekitarnya. Untuk lebih jelasnya tentang
jumlah kelas dan jumlah siswa menurut jenis kelamin pada SMP Negeri 2 Ranto
Peureulak Kabupaten Aceh Timur dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.2. Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur

Jenis Kelamin
No Kleas Laki-laki Perempuan Jumiah
1 . vi 15 17 32
2 | vm | 16 | 11 27
3 I1X 12 8 20
Jumlah 43 36 79

Sumber Data : Papan Statistik Kantor SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Tahun
Pelajaran 2020/2021.

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah siswa
seluruhnya di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur adalah 79 orang
siswa, dengan perincian 43 siswa laki-laki dan 36 siswa perempuan yang tersebar

dalam 3 rombongan belajar.

4. Keadaan Tenaga Administrasi Pendidikan

Tenaga administrasi pada SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh
Timur melaksanakan tugasnya sesuai dengan jabatan yang telah diagendakan oleh
kepala sekolah, hal ini dapat dipahami dari penjelasannya bahwa tenaga administrasi
yang ada di madrasah ini saya memberi tugas yang sesuai dengan kemampuan di
bidangnya. Contoh sederhana adalah dalam proses belajar mengajar, bagian tata usaha
membunyikan bel, menyediakan alat tulis di kelas, menyediakan lembar presensi
murid. Sedangkan untuk tugas-tugas yang lebih besar, peran bagian tata usaha juga
akan bertambah. Seperti mengisi buku induk, membuat berbagai laporan ke dinas

setempat maupun yang lebih tinggi, menyelesaikan ketatalaksanaan administrasi
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mutasi murid, penerimaan murid baru, UAS, mengisi berbagai kolom data dari dinas
setempat atau dari pusat berkaitan dengan berbagai hal, sampai menyimpan dan
mengarsipkan surat-surat berharga.”’

Untuk lebih jelasnya tentang keberadaan tenaga administrasi pada SMP Negeri
2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3. Keadaan Tenaga Administrasi SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten

Aceh Timur
No| Nama Tenaga Administrasi . SEidikon Jabatan Ket
Jenjang Jurusan
1 | Mariana, SE . | S Manajemen | Ka. TU | PT
2 | Siti Fatimah | SMK | Sekretaris |Staf TU PT
3 |Jailani | SMA | IPA  |Staf TU | PT
4 | Syarifuddin SMA | IPS | Staf TU | PT
5 | Asmah Paket C - Staf TU Kontrk
Sumber Data : Papan Statistik Kantor SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Tahun

2021.

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa SMP Negeri 2 Ranto
Peureulak Kabupaten Aceh Timur memiliki tenaga administrasi yang lengkap serta
latar pendidikan yang memadai sebagai pengelola administrasi sekolah, sehingga

dalam proses pengelolaan administrasi dapat dilakukan dengan baik dan benar.

5. Keadaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang terdapat di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak
Kabupaten Aceh Timur adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten

Aceh Timur
No Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Luas (M?) | Keterangan
1 | Ruang Kelas/Belajar 6 | 378 | Baik
2 | Ruang Laboratorium [PA 1 | 1305 | “ |
3 | Ruang Perpustakaan B [N SR ¢

""Hasil Wawancara dengan Mohd. Rizal, Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten
Aceh Timur, Tanggal 02 Juni 2021.
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Ruang Serbaguna/Aula

63

Ruang Kepala Sekolah

14,85
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Ruang Tamu

15,84

15

Ruang Kantin

16

Ruang Ibadah/Mushalla

18

17

Ruang Gudang

18
19

Kamar Mandi/WC/Urinoir

Tempat Wudhuk

20

Sumber Air/Sumur

21

22
23
24

Penerangan/Listrik/PLN_
| Komputer
Televisi

25
27

veéo :
Over Head Projektor (OHP)
Meija/Kursi Komputer

28
29

31

30|

Laptop
Alat Peraga Matematika

Pompa Sanyo untuk Pe_ngadaanTAig

[y iy Py g oy e e e e el o el

121
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Infokus

Layar Infokus

Guitar Akustik/Classic
Keyboard

40
4]
42
43
44
45

Lapangan Tenis Meja

Net Volli

Bola Kaki
Bola Volli
Bola Basket
Kipas Angin
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49

Dispenser

119

50

Galon Air
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Kalkulator
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Kursi Kepala Sekolah

[13
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Meja Kepala Sekolah
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_Tong Sampah
Keranjang Sampah

69
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72|
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Tempat Tidur

74

Buku Siswa

2
90

75
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76

_.
0| Ch
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78

7
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|

— N
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1

Sumber Data : Buku Laporan Bulanan SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Bulan

April 2021.

Menurut hemat peneliti bahwa sarana dan prasarana yang terdapal pada SMP

Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur masih sangat minim sekali, dengan

kata lain bahwa sarana dan prasarana yang tersedia di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak

Kabupaten Aceh Timur adalah kurang efektif dalam melakukan proses belajar

mengajar secara optimal.
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6. Keadaan Lingkungan Sekolah

Lingkungan SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur dari segi
kebersihan serta keindahan semuanya dimiliki oleh sekolah ini. Akan tetapi, dari segi
kenyamanan sekolah tersebut dapat terganggu proses belajar mengajar karena sekolah
ini letaknya di pinggiran jalan desa yang dilalui oleh berbagai jenis kendaraan,
sehingga dapat terjadi kebisingan akibat suara kendaraan-kendaraan yang sedang
melintasinya. Hal ini dapat dipahami dari pernyataan Kepala SMP Negeri 2 Ranto
Peureulak Kabupaten Aceh Timur, bahwa lingkungan di SMP Negeri 2 Ranto
Peureulak Kabupaten Aceh Timur merupakan lingkungan yang memungkinkan dapat
terjadinya proses belajar mengajar dengan baik, karena di samping lingkungannya
yang bersih dan indah juga letaknya sangat strategis sehingga sangat mudah dijangkau
oleh seluruh siswa, Namun, apabila dilihat dari segi kenyamanan dan keamanan yang
ada tidak terjamin, karena sekolah ini terletak di pinggiran jalan desa yang dilalui oleh
banyak kendaraan.”

Lingkungan memang sangat mempengaruhi terhadap proses belajar mengajar
yang sedang dijalankan guru di dalam kelas kepada para siswanya, karena dengan
nyamannya suasana ruang belajar mampu membuat siswa untuk belajar secara tenang
dan motivasi serta minat belajarnya akan segera terbangkit, dan pada akhirnya materi-
materi yang disajikan guru dapat berbekas di memorinya. Dengan kata lain, apabila
suasana kelas berada dalam zona aman, maka guru dengan mudah dapat menjalankan
proses belajar mengajar dengan baik, sehingga pada akhirnya para siswa dapat

memperoleh prestasi belajar yang menggembirakan.

"2Hasil Wawancara dengan Mohd. Rizal, Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten
Aceh Timur, Tanggal 02 Juni 2021.
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B. Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kualitas Kehidupan Kerja
Guru

Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur dalam
memimpin sekolah tersebut dijalankannya dengan penuh tanggung jawab dalam
rangka memajukan sekolah. Kepala sekolah memimpin sekolah dengan pola
kepemimpinan yang baik dengan tujuan agar dapat meningkatnya kualitas kehidupan
kerja dewan guru dalam melangsungkan proses pembelajaran kepada siswa-siswa di

sekolah.

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari di sekolah, saya jalankan sesuai dengan
aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini saya lakukan agar
keberadaan sekolah dapat maju di tengah-tengah masyarakat. Di samping itu,
saya melaksanakan tugas sebagai kepala sekolah sesuai ketentuan yang berlaku,
karena jika melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan prosedurnya,
mutu pendidikan akan meningkat dan kualitas kehidupan guru dalam bekerja
juga akan lebih baik.”

Hasil wawancara di atas dapat penulis perkuat melalui wawancara dengan
informan lainnya, yakni:
Saya pribadi sangat senang dengan pola kepemimpinan yang terdapat pada diri
kepala sekolah, karena kepala sekolah selalu menampilkan gaya-gaya yang ideal
dengan harapan kami sebagai dewan guru. Menurut saya, pola kepemimpinan
yang ada pada diri kepala sekolah kami ini patut ditiru dan dicontoh oleh kepala-
kepala sekolah lain, khususnya yang ada dalam wilayah Kecamatan Ranto
Peureulak.”
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat dipahami bahwa kepala SMP
Negeri 2 Ranto Peurculak dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pimpinan

dijalankan sesuai dengan prosedur dan aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah,

sehingga dewan guru sangat senang dengan pola yang ada pada diri kepala sekolah.

Hasil Wawancara dengan Mohd. Rizal, Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten
Aceh Timur, Tanggal 02 Juni 2021.

T4Hasil Wawancara dengan Arlida, Guru Mata Pelajaran IPS dan PPKn SMP Negeri 2 Ranto
Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Tanggal 03 Juni 2021.
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Hasil wawancara yang telah dipaparkan di atas merupakan bukti kalau Kepala
SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur dalam menjalankan tugasnya
selalu menampilkan pola-pola yang berciri khas sebagai seorang kepala sekolah
(pemimpin) yang baik. Dengan demikian, maka pernyataan berikut merupakan
bentuk-bentuk dari pola kepemimpinan yang ada pada diri kepala sekolah yang telah
peneliti peroleh dari seorang informan, yang menyebutkan bahwa:

Dalam menunaikan kewajibannya sebagai seorang pemimpin di sekolah, Bapak
kepala sekolah selalu bersikap baik terhadap semua staf dan dewan guru. Begitu
juga dalam melaksanakan suatu kegiatan dalam rangka memajukan sekolah
selalu diadakan rapat untuk bermusyawarah. Melalui musyawarah tersebut
diambillah suatu keputusan berdasarkan hasil suara terbanyak.”

Berpijak pada hasil wawancara di atas, maka dapat dipahami bahwa Kepala
SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur dalam memimpin sekolah
dengan menerapkan pola kepemimpinan demokratis, karena setiap ada masalah atau
kegiatan-kegiatan lainnya selalu dilaksanakan melalui musyawarah. Berdasarkan hasil
musyawarah tersebutlah ditetapkan planning untuk mencapai tujuannya.

Pola demokratis yang diterapkan oleh kepala sekolah dapat menciptakan
kondisi sekolah yang kondusif, sehingga kualitas kerja guru dalam mengajar
memberikan suasana yang aman dan nyaman, karena guru merasa dihargai dalam
menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik. Perasaan guru menjadi lebih tenang

karena dalam mengambil suatu kebijakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa

dapat dilakukan sendiri tanpa merasa takut terhadap kepala sekolah.

"Hasil Wawancara dengan Fitriani, Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP
Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Tanggal 03 Juni 2021.
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Sementara informan yang lain juga menjelaskan tentang pola-pola
kepemimpinan yang ada dalam diri kepala seckolah demi meningkatkan kualitas
kehidupan kerja guru, yakni:

Saya suka dengan gaya kepemimpinan bapak kepala sekolah dalam rangka
memberikan semangat kepada kami dalam melaksanakan tugas sehari-hari
sebagai seorang guru. Demi meningkatnya kualitas kerja guru dalam mengajar,
kepala sekolah menerapkan disiplin, cermat dalam bertindak, berpedoman pada
peraturan dan memegang teguh norma-norma yang berlaku di lingkungan
masyarakat. Di samping itu, kepala sekolah juga selalu bersifat terbuka, suka
menolong, lemah lembut dan ramah.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat dipahami bahwa Kepala
SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur dalam menjalankan tugasnya
sebagai kepala sekolah demi meningkatnya kualitas kerja guru dalam mengajar
melakukannya denga gaya birokrat (disiplin, cermat dalam bertindak, berpedoman
pada peraturan dan memegang teguh norma-norma yang berlaku di lingkungan
masyarakat), di samping itu juga menerapkan pola kepemimpinan missionary
(misionaris) seperti bersifat terbuka, suka menolong, lemah lembut dan ramah.

Dewan guru sangat suka dengan cara-cara memimpin yang ada pada diri kepala
sekolah sebagai pemimpin yang punya wawasan baik dalam memimpin. Hal ini
terlihat jelas dari cara dia membuat gagasan demi peningkatan kualitas guru
dalam mengajar, seperti bersifat kreatif, dinamis, inovatif, melimpahkan
wewenang dengan baik dan menaruh kepercayaan pada guru. Cara lain yang

digunakannya ialah sifatnya lancar, tertib, ahli dalam mengorganisir dan besar
rasa keterlibatan diri dalam suatu kegiatan.”’

Berpedoman pada hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa
bentuk pola kepemimpinan Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh

Timur dalam meningkatkan kualitas kehidupan kerja guru adalah melalui pola

"Hasil Wawancara dengan Nurmalahayati, Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMP
Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Tanggal 03 Juni 2021.

T"Hasil Wawancara dengan Nur Asyiah, Guru Mata Pelajaran Seni Budaya SMP Negeri 2
Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Tanggal 03 Juni 2021.
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developer (pembangun) seperti bersifat kreatif, dinamis, inovatif, melimpahkan
wewenang dengan baik dan menaruh kepercayaan pada guru, dan pola benevolent
autocrat (otokrat yang bijak) seperti sifatnya lancar, tertib, ahli dalam mengorganisir
dan besar rasa keterlibatan diri dalam suatu kegiatan.

Pola-pola kepemimpinan yang diterapkan oleh Kepala SMP Negeri 2 Ranto
Peureulak Kabupaten Aceh Timur dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan
kerja guru dalam mengajar merupakan suatu bukti bahwa kepala sekolah mempunyai
rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap kemajuan sekolah. Hal ini terlihat jelas dari
pola kepemimpinannya yang selalu ada pada diri kepala sekolah, seperti:

1. Pola demokratis

Pola demokratis ini menyajikan ruang kesetaraan dalam pendapat, sehingga
guru, staf dan pegawai lainnya memiliki hak yang sama untuk berkontribusi dalam
tanggung jawab. Pola kepemimpinan ini memandang guru, staf dan pegawai lainnya
sebagai bagian dari keseluruhan sekolah, sehingga mendapat tempat sesuai dengan
harkat dan martabatnya sebagai manusia. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab
dan tugas untuk mengarahkan, mengontrol dan mengevaluasi, serta mengkoordinasi
berbagai pekerjaan yang diemban guru, staf dan pegawai lainnya.

2. Pola birokrat

Pola birokrat dari kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas
kehidupan kerja guru ini terlihat jelas dari sikap dan perbuatan kepala sekolah, seperti
disiplin, cermat dalam bertindak, berpedoman pada peraturan dan memegang teguh

norma-norma yang berlaku di lingkungan masyarakat.
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Sikap disiplin ditanamkan oleh kepala sekolah terhadap staf dan dewan
gurunya, seperti disiplin datang dan pulang sekolah, disiplin dalam mengajar,
berpakaian, disiplin dalam mengerjakan tugas-tugas lainnya yang berhubungan
dengan proses pembelajaran.

Cermat dalam bertindak merupakan suatu prinsip dari kepemimpinan kepala
sekolah yang diterapkan kepada dewan guru dengan tujuan agar guru selalu bersikap
hati-hati dalam melakukan sesuatu sehingga dapat membawa manfaat dalam
melangsungkan proses pembelajaran terhadap di sekolah dan dapat berhati-hati dalam
mengambil suatu kebijakan.

Kepala sekolah dalam melakukan kebijakan selalu berpedoman pada peraturan
yang berlaku yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Melalui peraturan pemerintahlah
kepala sekolah membuat aturan-aturan agar terciptanya kondisi sekolah yang baik.
Kebijakan-kebijakan yang dibuat dijalankan sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan.

Kepala sekolah selalu berpegang teguh norma-norma yang berlaku di
lingkungan masyarakat dan menghimbau kepada semua guru untuk menaati dan
menjunjung tinggi norma-norma yang terdapat dalam kehidupan masyarakat di mana
sekolah tersebut berada.

3. Pola missionary (misionaris)

Pola kepemimpinan missionary (misionaris) seperti bersifat terbuka, suka
menolong, lemah lembut dan ramah. Kepala sekolah bersifat terbuka terhadap semua
bawahannya (guru, pegawai dan staf) yang ada di sekolah, seperti kepala sekolah

membuat rapat tentang penggunaan dana BOS. Kepala sekolah juga suka menolong
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pegawai dan dewan guru, seperti membantu staf dan pegawai dalam mengarsipkan
surat, membantu memberikan contoh dalam menyusun sebuah surat yang benar,
membantu guru dalam mengajar apabila ada guru yang berhalangan datang ke
sekolah, dan mengajari guru cara membuat RPP sesuai dengan kurikulum 2015 yang
baik dan benar. Kepala sekolah selalu bersikap lemah lembut dan ramah terhadap
semua bawahannya, seperti menyapa guru saat berada di sekolah dan di tempat
lainnya, memberikan nasehat dengan sikap yang baik dan penuh kebijaksanaan.

4, Pola developer (pembangun)

Pola developer (pembangun) yang dimiliki oleh kepala sekolah seperti bersifat
kreatif, dinamis, inovatif, melimpahkan wewenang dengan baik dan menaruh
kepercayaan pada guru. Sifat kreatif kepala sekolah seperti memberikan saran kepada
guru agar dapat menciptakan proses pembelajaran baru dalam rangka meningkatkan
minat siswa dalam belajar. Sifat dinamis kepala sekolah adalah mau menyesuaikan
diri dengan guru, kepala sekolah tidak menganggap guru sebagai bawahannya tetapi
menganggap guru sebagai rekan kerjanya. Sifat inovasi kepala sekolah ialah mau
memberikan ide-ide kepada dewan guru sehingga tercipta proses pembelajaran yang
menyenangkan. Kepala sekolah memberikan wewenang kepada dewan guru dalam
menjalankan tugasnya sebagai pendidik tanpa harus menunggu perintah dari kepala
sekolah serta memberikan kepercayaan bahwa dewan guru dapat menjalankan
tugasnya sebagaimana yang telah diagendakan.

5. Pola benevolent autocrat (otokrat yang bijak)
Pola benevolent autocrat (otokrat yang bijak) yang ada pada kepala sekolah

seperti sifatnya lancar, tertib, ahli dalam mengorganisir dan besar rasa keterlibatan diri
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dalam suatu kegiatan. Kepala sekolah tidak pernah menghambat karir guru, karena
setiap administrasi yang diperlukan selalu diberikan. Kepala sekolah menerapkan tata
tertib kepada semua bawahannya agar semua kegiatan yang dilakukan dapat tertib
secara administrasi. Kepala sekolah dapat memimpin sekolah dengan baik
berdasarkan petunjuk teknis yang ada. Kepala sekolah selalu ikut Bersama-sama
dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan di sekolah, seperti memperingati maulid
Nabi Muhammad Saw.

Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur telah
menerapkan pola kepemimpinan yang baik di sekolah demi meningkatnya kualitas
kehidupan kerja guru dalam mengajar. Oleh karena itu, maka di bawah ini merupakan
hasil wawancara dengan pihak informan yang telah peneliti peroleh di lapangan yang
menjelaskan tentang kualitas kehidupan kerja guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran terhadap siswa di sekolah, yakni:

Menurut pantauan saya sebagai kepala sekolah, bahwa rata-rata dewan guru
mempunyai kualitas kerja yang baik dalam melaksanakan tugasnya sebagai
seorang pendidik di sekolah. Kualitas kerja guru yang sudah ada, saya bina lagi
melalui cara-cara yang saya miliki agar semua guru mempunyai kualitas kerja
yang lebih baik lagi dari sebelumnya.”

Hasil wawancara di atas dapat peneliti perkuat lagi melalui hasil wawancara
dengan informan lainnya tentang indikator yang menjadi pengukuran dalam mengukur
tingkat kualitas kerja guru, “Kepala sckolah selalu memberikan kesempatan kepada

semua dewan guru untuk menggunakan keterampilan kerjanya dan kesempatan untuk

meningkatkan keterampilan kerjanya. Di samping itu, kepala sekolah juga

Hasil Wawancara dengan Mohd. Rizal, Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten
Aceh Timur, Tanggal 02 Juni 2021.
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memberikan kesempatan bagi guru untuk dilibatkan dalam pengambilan
keputusan/penyelesaian masalah”.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat dipahami bahwa bentuk-
bentuk kualitas kerja yang ada pada guru melalui pola kepemimpinan kepala sekolah
adalah pertumbuhan dan pengembangan (kepala sekolah selalu memberikan
kesempatan kepada semua dewan guru untuk menggunakan keterampilan kerjanya
dan kesempatan untuk meningkatkan keterampilan kerjanya) dan partisipasi (kepala
sekolah memberikan kesempatan bagi guru untuk dilibatkan dalam pengambilan
keputusan/penyelesaian masalah).

Lebih lanjut di bawah ini, guru lainnya juga menjelaskan tentang jenis-jenis
kualitas kerja yang dimilikinya, yakni “Saya sangat senang mengajar di sekolah ini,
karena lingkungan kerja yang nyaman termasuk alokasi waktu mengajar yang sama
dibagikan terhadap semua guru, guru dan kepala sekolah memiliki hubungan yang
baik dan saling pengertian, serta sesama dewan guru memiliki hubungan dan
kekompakan dalam mengajar”.3

Berpijak pada hasil wawancara di atas, maka dapat dikctahui bahwa bentuk-
bentuk kualitas kerja guru dalam mengajar di sekolah dengan baiknya pola
kepemimpinan kepala sekolah adalah lingkungan kerja yang nyaman termasuk alokasi
waktu mengajar yang sama dibagikan terhadap semua guru, supervisi (guru dan
kepala sekolah memiliki hubungan yang baik dan saling pengertian) dan integrasi

kerja (sesama dewan guru memiliki hubungan dan kekompakan dalam mengajar).

"Hasil Wawancara dengan Muhammad Arifal, Guru Mata Pelajaran Penjaskes SMP Negeri 2
Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Tanggal 03 Juni 2021.

80Hasil Wawancara dengan Novi Liana, Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 2
Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Tanggal 03 Juni 2021.
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Lebih jauh lagi, guru honorarium di sekolah tersebut juga menjelaskan tentang
kualitas kerja yang dimilikinya, yaitu “Saya betah mengajar di sekolah, karena
kebutuhan hidup saya dapat terpenuhi secara standar dengan honor yang diberikan dan
sesuai dengan upah yang berlaku, serta dalam mengajar seperti satu keluarga antara
guru yang satu dengan lainnya” 8!

Berpedoman pada hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa
kualitas kerja guru dalam mengajar dengan baiknya pola kepemimpinan kepala
sekolah melalui pemberian gaji dan tunjangan (kebutuhan hidup guru dapat terpenuhi
secara standar dengan honor yang diberikan dan sesuai dengan upah yang berlaku,
serta hubungan sosial (merasakan seperti satu keluarga).

C. Hambatan Kepala Sekolah terhadap Peningkatan Kualitas Kehidupan Kerja
Guru

Kepala sekolah telah menampilkan pola kepemimpinan yang baik dalam
meningkatkan kualitas kehidupan kerja guru di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak
Kabupaten Aceh Timur. Namun demikian, kepala sekolah masih saja menemui
hambatan dalam meningkatkan kualitas kerja guru dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pendidik. Hal ini dapat dipahami dari pernyataannya, yaitu “Memang selama
ini saya telah menampilkan pola kepemimpinan yang baik dalam meningkatkan
kualitas kehidupan kerja guru, akan tetapi masih saja terdapat kendalanya” 82

Lebih lanjut, di bawah ini Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten

Aceh Timur menjelaskan, bahwa “Banyak jenis-jenis hambatan yang saya temui

81Hasil Wawancara dengan Mahdalena, Guru Mata Pelajaran Bahasa Inggris SMP Negeri 2
Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Tanggal 03 Juni 2021.

82Hasil Wawancara dengan Mohd. Rizal, Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peurculak Kabupaten
Aceh Timur, Tanggal 02 Juni 2021.
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dalam meningkatkan kualitas kehidupan kerja guru di sekolah, di antaranya kadang-
kadang masih kurang tepatnya penggunaan pola kepemimpinan yang saya gunakan,
masih minimnya pemahaman saya tentang kualitas kerja guru, dan masih ada guru
yang kurang peduli tentang kualitas kerjanya dalam mengajar”.3

Sementara guru yang lain juga menjelaskan, bahwa “Kepala sekolah masih
menemui kendala dalam meningkatkan kualitas kerja guru dalam melaksanakan tugas
di sekolah, seperti kurang tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dan masih
ada guru yang melaksanakan tugasnya hanya sebatas mengajar saja tetapi tidak ikut
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah lainnya.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru di atas, maka
dapat dipahami bahwa hambatan yang ditemui oleh kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas kehidupan kerja guru di sekolah adalah kadang-kadang masih
kurang tepatnya penggunaan pola kepemimpinan yang gunakan oleh kepala sekolah,
masih minimnya pemahaman kepala sekolah tentang kualitas kehidupan kerja guru,
masih ada guru yang kurang peduli tentang kualitas kerjanya dalam mengajari siswa
di sekolah, kurang tersedianya sarana dan prasarana yang memadai dan masih ada
guru yang melaksanakan tugasnya hanya sebatas mengajar saja tetapi tidak ikut
berpartisipasi dalam kegiatan sekolah lainnya.

1. Kadang-kadang masih kurang tepatnya penggunaan pola kepemimpinan yang
digunakan oleh kepala sekolah. Dalam menjalankan tugasnya sebagai kepala

sekolah, kadang-kadang kepala sekolah masih kurang tepat menggunakan pola

8Hasil Wawancara dengan Mohd. Rizal, Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peurculak Kabupaten
Aceh Timur, Tanggal 02 Juni 2021.

%Hasil Wawancara dengan Abidah Hanum, Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Tanggal 03 Juni 2021.
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kepemimpinannya. Kekurangtepatnya penggunaan pola kepemimpinan kepala
sekolah ketika ingin meningkatkan kualitas kerja guru dalam mengajar pada saat-
saat kepala sekolah sedang sangat-sangat sibuk dengan keperluan sekolah yang
lain, seperti mendapatkan tugas dari kepala dinas setempat. Tugas yang diberikan
oleh kepala dinas kepada kepala sekolah dapat menyita waktunya, sehingga pola
kepemimpinan tersebut terabaikan.

Masih minimnya pemahaman kepala sekolah tentang kualitas kehidupan kerja
guru. Kualitas kerja guru merupakan modal utama bagi guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai seorang pendidik. Akan tetapi, kepala sekolah kadang-kadang
kurang memahami tentang keberadaan dewan guru di sekolah. Kepala sekolah
lupa akan kebutuhan guru sebagai ujung tombak dalam melaksanakan proses
pembelajaran terhadap siswa.

Masih ada guru yang kurang peduli tentang kualitas kerjanya dalam mengajari
siswa di sekolah. Ada sebagian kecil guru yang tidak sadar tentang kualitas
mengajar dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa. Keterampilan yang
dimiliki guru tidak digunakan sepenuhnya dalam mcngajari siswa, sehingga
kendalanya masih ada siswa yang belum dapat memperoleh prestasi belajar yang
optimal.

Kurang tersedianya sarana dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana
merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas dan hasil belajar
siswa. Sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah kurang tersedia, sehingga
dapat menghambat proses pembelajaran terhadap siswa, dan juga mutu

pendidikan tidak sesuai harapan.
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5. Masih ada guru yang melaksanakan tugasnya hanya sebatas mengajar saja tetapi
tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan sekolah lainnya. Pelaksanaan proses
pembelajaran merupakan tugas dan tanggung jawab guru sebagai pendidik,
karena jika ada guru yang tidak melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan
yang ada, maka guru tersebut akan berdosa. Masih ada guru yang mengajar di
sekolah hanya melaksanakan tugasnya sebatas mengajar saja, tidak sepenuhnya
bertanggungjawab terhadap keberadaan sekolah.

D. Upaya Kepala Sekolah terhadap Peningkatan Kualitas Kehidupan Kerja
Guru

Dalam meningkatkan kualitas kehidupan kerja guru di sekolah, Kepala SMP
Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur memang menemui kendalanya,
sehingga kepala sekolah melakukan berbagai upaya dalam rangka meminimalisir
hambatan tersebut, sehingga kualitas kehidupan kerja guru akan meningkat. Berikut
ini merupakan penjelasan kepala sekolah mengenai upayanya dalam rangka
meningkatkan kualitas kehidupan kerja guru. “Setiap kegiatan yang dilakukan pasti
menemui hambatannya, sehingga dibutuhkan suatu solusi sebagai upaya untuk
mengatasi hambatan tersebut. Begitu juga dengan saya yang telah melakukan berbagai
upaya dalam rangka meningkatkan kualitas kerja guru dalam mengajar”.%

Hasil wawancara di atas dapat peneliti perkuat melalui hasil wawancara

dengan seorang guru lainnya, bahwa:

Ada berbagai upaya yang telah dilakukan oleh bapak kepala sekolah dengan
tujuan meningkatkan kualitas kerja guru dalam mengajar, seperti kepala sekolah
berusaha menggunakan pola kepemimpinan yang sesuai dengan situasi guru,
kepala sekolah berusaha memahami tentang kualitas kerja guru, memberi

#5Hasil Wawancara dengan Mohd. Rizal, Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten
Aceh Timur, Tanggal 02 Juni 2021.
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pengertian kepada guru yang kurang peduli tentang kualitas kerjanya dalam
mengajar, berusaha menambah sarana dan prasarana yang memadai dan
memberi pengertian kepada guru yang melaksanakan tugasnya bukan sebatas
mengajar saja tetapi harus ikut berpartisipasi dalam kegiatan sekolah lainnya.¢

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa kepala

Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur telah melakukan

upaya dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan kerja guru, di antaranya kepala

sekolah berusaha menggunakan pola kepemimpinan yang sesuai dengan situasi guru,

kepala sekolah berusaha memahami tentang kualitas kerja guru, memberi pengertian

kepada guru yang kurang peduli tentang kualitas kerjanya dalam mengajar, berusaha

menambah sarana dan prasarana yang memadai dan memberi pengertian kepada guru

yang melaksanakan tugasnya bukan sebatas mengajar saja tetapi harus ikut

berpartisipasi dalam kegiatan sekolah lainnya.

1.

Kepala sekolah berusaha menggunakan pola kepemimpinan yang sesuai dengan
situasi guru. Demi meningkatnya kualitas kerja guru yang baik di sekolah, maka
kepala sekolah sangat berhati-hati dalam menggunakan pola kepemimpinannya
agar kinerja guru dapat meningkat dari sebelumnya. Usaha yang dilakukan kepala
sekolah mengenai penggunaan pola kepemimpinannya dalam meningkatkan
kualitas kerja guru dalam mengajar adalah menyesuaikan pola kepemimpinan
dengan situasi guru, berusaha mendekatkan diri dengan guru sebagai teman,
bukan sebagai pimpinan dengan bawahan.

Kepala sekolah berusaha memahami tentang kualitas kerja guru. Kepala sekolah
secara aktif berupaya untuk merasakan kondisi yang dirasakan guru. Kepala

sekolah mempelajari tentang kualitas-kualitas yang harus diberdayakan lagi

8Hasil Wawancara dengan Siti Zubaidah, Guru Mata Pelajaran Prakarya dan TIK SMP Negeri

2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Tanggal 03 Juni 2021.
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dalam diri guru agar mereka mampu menciptakan keterampilan-keterampilan
yang memungkinkannya untuk dijadikan dasar dalam berkualitas mengajar.
Memberi pengertian kepada guru yang kurang peduli tentang kualitas kerjanya
dalam mengajar. Kepala sekolah berupaya dengan sungguh-sungguh dalam
memberikan pengertian dan penjelasan, bahwa kekurangpedulian seorang guru
tentang kualitas dalam mengajar merupakan sumber dari kegagalan sebagai
seorang pendidik. Untuk menjadi diri sebagai guru yang sukses harus memahami
dengan benar arti pentingnya kualitas dalam mengajar.

Berusaha menambah sarana dan prasarana yang memadai. Keterbatasan sarana
dan prasarana merupakan suatu kendala dalam meningkatkan proses belajar
mengajar terhadap siswa di sekolah. Jenis-jenis sarana dan prasarana yang kurang
memadai atau kurang lengkap akan diupayakan lagi pengadaannya. Melalui
pengadaan sarana dan prasarana yang memadai akan dapat meningkatkan kualitas
dan hasil belajar siswa. Apabila sarana dan prasarana memadai, maka siswa dapat
belajar dengan efektif dan guru juga dapat mengajar secara efektif dan efesien.
Memberi pengertian kepada guru yang melaksanakan tugasnya bukan sebatas
mengajar saja tetapi harus ikut berpartisipasi dalam kegiatan sekolah lainnya.
Mengajar merupakan tugas wajib bagi setiap guru, sehingga kepala sekolah
memberikan pengertian dan pengarahan agar semua guru harus melaksanakan
tugasnya dengan penuh tanggung jawab. Kepala sekolah juga menghimbau semua
dewan guru, bahwa tugas guru bukan sekedar mengajar saja, akan tetapi lebih dari
itu, guru juga harus ikut mendukung dan berpartisipasi dalam semua jenis

kegiatan yang dilaksanakan sekolah.
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E. Respon Guru tentang Pola Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepala sekolah telah menerapkan berbagai pola kepemimpinannya dalam
melaksanakan tugasnya sebagai seorang pemimpin. Ada beberapa pola kepemimpinan
yang diterapkan kepala sekolah, sehingga timbullah respon dewan guru. Respon guru
tentang pola kepemimpinan kepala sekolah seperti yang terdapat dalam hasil
wawancara berikut, bahwa “Saya pribadi sangat senang dan suka dengan pola
kepemimpinan yang terdapat pada diri bapak kepala sekolah, karena melalui pola-pola
tersebut dapat meningkatkan kualitas kerja guru dalam melaksanakan tugasnya
sebagai pendidik”.8

Sedangkan informan lainnya juga mengatakan, bahwa “Dengan pola
kepemimpinan yang ada pada kepala sekolah dapat membuat saya menjadi tenang dan
nyaman dalam mengajar, karena dengan pola tersebut perasaan tidak menjadi takut
terhadap kehadiran kepala sekolah di sekolah” %

Berpijak pada hasil wawancara di atas, maka dapat diketahui bahwa dewan
guru di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur sangat senang dan
suka dengan pola kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas
kehidupan kerja guru dan guru menjadi tenang dan nyaman dalam melaksanakan
tugasnya karena perasaan tidak takut terhadap kehadiran kepala sekolah ketika guru
sedang melaksanakan tugasnya.

1. Senang dan suka. Semua dewan guru sangat senang dan suka dengan pola

kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin sekolah, karena kepala sekolah

8Hasil Wawancara dengan Siti Zubaidah, Guru Mata Pelajaran Prakarya dan TIK SMP Negeri
2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Tanggal 03 Juni 2021.

8Hasil Wawancara dengan Abidah Hanum, Guru Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur, Tanggal 03 Juni 2021.
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bersikap baik, ramah, lemah lembut dan tidak pilih kasih dalam memberikan
perhatiannya. Kepala sekolah menganggap semua dewan guru, baik guru honorer
maupun PNS dianggap sama, yaitu sebagai rekan kerja dalam rangka memajukan
sekolah dan meningkatkan prestasi belajar anak serta meningkatkan mutu
pendidikan di tengah-tengah masyarakat banyak.

Tenang dan nyaman. Pola kepemimpinan yang dimiliki kepala sekolah sebagai
seorang pemimpin di sekolah membuat dewan guru merasa tenang dan nyaman,
karena di bawah kepemimpinannya kepala sekolah selalu menerapkan pola
kepemimpinan yang harmonis dan kekeluargaan. Kepala sekolah mengibaratkan
bahwa sekolah tersebut sebagai sebuah rumah yang di dalamnya terdapat anggota
keluarga.

Tidak takut terhadap kehadiran kepala sekolah. Guru merasa tidak takut dalam
mengajar dengan hadirnya kepala sekolah disebabkan kepala sekolah selalu
mengayomi dan menghargai terhadap segala aktivitas guru. Semua guru
menghormati kepala sekolahnya sebagai seorang atasan, sehingga antara dewan
guru dan kepala sekolah saling hormat menghormati dan melaksanakan tugas

sesuai dengan jadwal yang telah disusun.



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, maka ada beberapa

kesimpulan yang dapat diambil dan beberapa masukan yang dapat diterima sebagai

sarannya.

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang telah

dilaksanakan adalah:

1.

Pola kepemimpinan kepala sekolah terhadap kualitas kehidupan kerja guru di
SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur adalah mempunyai pola
yang baik, seperti pola demokratis, birokrat, missionary (misionaris), developer
(pembangun), dan pola benevolent autocrat (otokrat yang bijak).

Hambatan kepala sekolah terhadap peningkatan kualitas kehidupan kerja guru di
SMP Negeri 2 Ranto Peurculak Kabupaten Aceh Timur adalah kadang-kadang
masih kurang tepatnya penggunaan pola kepemimpinan yang gunakan oleh
kepala sekolah, masih minimnya pemahaman kepala sekolah tentang kualitas
kehidupan kerja guru, masih ada guru yang kurang peduli tentang kualitas
kerjanya dalam mengajari siswa di sekolah, kurang tersedianya sarana dan
prasarana yang memadai dan masih ada guru yang melaksanakan tugasnya hanya

sebatas mengajar saja tetapi tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan sekolah

lainnya.
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Respon guru tentang pola kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 2 Ranto
Peureulak Kabupaten Aceh Timur adalah sangat senang dan suka dengan pola
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas kehidupan kerja guru
dan guru menjadi tenang dan nyaman dalam melaksanakan tugasnya karena
perasaan tidak takut terhadap kehadiran kepala sekolah ketika guru sedang

melaksanakan tugasnya.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka saran-saran yang

perlu disampaikan sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada dewan guru agar dapat meningkatkan kualitas kehidupan
kerja yang lebih baik lagi dalam melaksanakan proses pembelajaran kepada siswa
di SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur,

Diharapkan kepada Kepala SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh
Timur agar dapat menerapkan pola kepemimpinan yang lebih baik lagi dalam
upaya meningkatkan kualitas kehidupan kerja guru yang efektif dan produktif di
SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur.

Diharapkan kepada pengawas sekolah agar sesering mungkin dapat mengunjungi
sekolah dalam rangka memberikan bimbingan kepada kepala sekolah dan dewan
guru demi terciptanya kualitas pendidikan yang lebih baik lagi dari sebelumnya di
SMP Negeri 2 Ranto Peureulak Kabupaten Aceh Timur.

Pengharapan terbesar penulis tujukan kepada pihak pemerintah daerah, dalam hal
ini adalah Kepala Kantor Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Aceh Timur di Idi agar dapat mengirimkan buku-buku panduan tentang pola
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kepemimpinan kepala sekolah dan teknik peningkatan kualitas kehidupan kerja
guru, sehingga kepala sekolah dan dewan guru dapat bertambah wawasan dan
pengetahuannya tentang pola memimpin yang baik dan bentuk kualitas kehidupan

kerja guru yang efektif dan efisien dalam mengajar di SMP Negeri 2 Ranto

Peureulak Kabupaten Aceh Timur.
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Lampiran I

DAFTAR WAWANCARA DENGAN KEPALA SMP NEGERI 2 RANTO
PEUREULAK KABUPATEN ACEH TIMUR

Nama Lengkap
Tempat/Tgl. Lahir :
Jabatan :
Alamat Lengkap

1. Coba Bapak jelaskan! Apakah kebijakan yang Bapak buat harus dijalankan
sepenuhnya oleh semua dewan guru di sekolah?

2. Coba Bapak jelaskan! Apakah dalam menetapkan suatu kebijakan, Bapak selalu
bermusyawarah dengan dewan guru di sekolah?

3. Coba Bapak jelaskan! Apakah dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaan
sepenuhnya Bapak serahkan kepada dewan guru?

4. Coba Bapak jelaskan! Apakah dalam menetapkan suatu kebijakan Bapak bersifat
loyalitas terhadap dewan guru?

5. Coba Bapak jelaskan! Apakah dalam memberikan perintah terhadap dewan guru
selalu berpedoman pada peraturan yang berlaku?

6. Coba Bapak jelaskan! Apakah dalam memimpin selalu bersikap terbuka terhadap
dewan guru di sekolah?

7. Coba Bapak jelaskan! Apakah Bapak memberi kepercayaan terhadap dewan guru
dalam melaksanakan tugasnya di sekolah?

8. Coba Bapak jelaskan! Apakah Bapak membuat tata tertib terhadap dewan guru
dalam melaksanakan tugasnya di sekolah?

9. Coba Bapak jelaskan! Apakah Bapak menerapkan disiplin terhadap dewan guru
dalam melaksanakan tugasnya di sekolah?

10. Coba Bapak jelaskan! Bagaimana cara yang Bapak lakukan dalam menolong
dewan guru di sekolah?

11. Coba Bapak jelaskan! Apa saja hambatan yang Bapak temukan dalam
meningkatkan kualitas kehidupan kerja guru?

12. Coba Bapak jelaskan! Apa saja upaya yang Bapak lakukan dalam meningkatkan
kualitas kehidupan kerja guru?
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Lampiran 11

DAFTAR WAWANCARA DENGAN DEWAN GURU DI SMP NEGERI 2

RANTO PEUREULAK KABUPATEN ACEH TIMUR

Nama Lengkap

Tempat/Tgl. Lahir :
Jabatan :

-------------------------------------------------------------------------------------------------------

.......................................................................................................

Alamat Lengkap

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Bagaimana kesempatan Bapak/Ibu dalam menggunakan keterampilan mengajar di
sekolah?

Bagaimana kesempatan Bapak/Ibu dalam meningkatkan keterampilan mengajar di
sekolah?

Bagaimana kesempatan Bapak/lbu dalam pengambilan suatu keputusan/kebijakan di
sekolah?

Bagaimana kesempatan Bapak/Ibu dalam menyelesaikan suatu persoalan/masalah di
sekolah?

Bagaimana keadaan lingkungan sekolah di tempat Bapak/lbu mengajar?

Bagaimana jam mengajar yang berlaku bagi Bapak/Ibu dalam melaksanakan proses
pembelajaran terhadap siswa di sekolah?

Bagaimana hubungan yang terjalin antara Bapak/Ibu dengan kepala sekolah?
Bagaimana gaji yang Bapak/Ibu terima dengan standar kebutuhan hidup sehari-hari?

Bagaimana gaji yang Bapak/Ibu terima dengan standar pengupahan yang berlaku di
sekolah?

Bagaimana hubungan yang terjadi antara mengajar Bapak/Ibu dengan aspek
kehidupan yang lainnya?

Bagaimana hubungan yang terjalin di antara sesama dewan guru dalam mengajar di
sekolah?

Bagaimana respon Bapak/Ibu tentang pola kepemimpinan kepala sekolah?
Apa saja hambatan yang ditemui dalam peningkatan kualitas kehidupan kerja guru?

Apa saja upaya yang dilakukan dalam peningkatan kualitas kehidupan kerja guru?
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Lampiran III

Petunjuk:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai menurut penilaian dan tidak boleh
hasil rekayasa. Semua data berdasarkan hasil pengamatan langsung saat peneliti
berada di lapangan/tempat penelitian.

LEMBAR OBSERVASI TENTANG POLA KEPEMIMPINAN KEPALA
SMP NEGERI 2 RANTO PEUREULAK KABUPATEN ACEH TIMUR

kualitas kehidupan kerja guru di sekolah

. : . Jawaban
No Indikator yang Diamati Ya |Tidak Ket
1 | Kepala sekolah menetapkan kebijakan harus sepenuhnya
| dijalankan oleh semua dewan guru
2 | Kepala sekolah selalu bermusyawarah dalam menetapkan
| suatu kebijakan -
3 Kepala sekolah menyerahkan sepenuhnya pelaksanaan
| tugas dan pekerjaan kepada dewan guru _
4 | Kepala sekolah bersifat onalltas dalam menetapkan suatu
| kebijakan terhadap dewan guru
5 | Kepala sekolah selalu berpedoman pada peraturan dalam
memberikan perintah terhadap dewan guru |
6 | Kepala sekolah bersikap terbuka dalam memimpin dewan
| guru di sekolah
7 | Kepala sekolah memberikan kepercayaan terhadap dewan
guru dalam menjalankan tugasnya
8 | Kepala sekolah membuat tata tertib terhadap dewan guru
dalam menjalankan tugasnya T |
9 | Kepala “sekolah menerapkan disiplin terhadap dewan guru
‘dalam menjalankan tugasnya
10 | Kepala sekolah menggunakan cara yang baik dalam
menolong dewan guruy
11 | Kepala sekolah menemui hambatan dalam meningkatkan
‘kualitas kehidupan kerja guru di sekolah
12 | Kepala sekolah melakukan upaya dalam meningkatkan
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Lampiran IV

LEMBAR OBSERVASI TENTANG KUALITAS KEHIDUPAN KERJA GURU
DI SMP NEGERI 2 RANTO PEUREULAK KABUPATEN ACEH TIMUR

Petunjuk:

Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai menurut penilaian dan tidak boleh
hasil rekayasa. Semua data berdasarkan hasil pengamatan langsung saat peneliti
berada di lapangan/tempat penelitian.

. g A Jawaban
No Indikator yang Diamati Ya |Tidak Ket
I | Guru diberikan kesempatan dalam menggunakan
keterampilan mengajar di sekolah
2 | Guru diberikan kesempatan dalam meningkatkan
keterampilan mengajar di sekolah B B
3 | Guru diberikan kesempatan dalam pengambilan suatu
keputusan/kebijakan di sekolah
4 | Guru diberikan kesempatan dalam menyelesalkan suatu
| persoalan/masalah di sekolah
5 | Guru mengajar di sekolah dalam keadaan lmgkungan
. SARE dMAn_ ! | N | S— R
6 | Guru mengajar sesuai dcngan alokasi waktu yang telah
dibagikan I
7 | Guru mempunyai hubungan yang baik dan harmonis
| dengan kepala sekolah
8 | Guru menerima gaji yang standar dengan kebutuhan
| hidup sehari-hari |l
9 | Guru menerima gau yang standar dengan pengupahan di
sekolah
10 | Guru mempunyai hubungan yang baik dalam mengajar
dengan aspek yang lain _
11 | Guru mempunyai hubungan yang baik antara sesama
| dewan guru di sekolah
12 | Guru mempunyai respon yang baik terhadap pola
| kepemimpinan kepala sekolah |
13 | Guru menemui hambatan dalam meningkatkan kualitas
kehidupan kerja di sekolah |
14 | Guru melakukan upaya dalam meningkatkan kualitas
kehidupan kerja di sekolah
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